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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan efektifitas pembelajaran 
matematika antara siswa dengan menggunakan pendekatan SAVI dan siswa 
dengan menggunakan pendekatan konvensional yang ditinjau dari prestasi belajar 
siswa. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang menggunakan 
rancangan eksperimen pretest-posttest dengan dua kelas, satu kelas sebagai kelas 
eksperimen dan satu sebagai kelas kontrol yang telah dipilih secara acak 
(Randomized pretest-posttest control group design). Sampel dalam penelitian ini 
ditentukan secara acak (Random) dari populasi. Populasi dari penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Depok, dan sampelnya adalah seluruh 
siswa dari kelas VIII A sebagai kelas eksperimen yang diberikan pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan SAVI dan seluruh siswa dari kelas VIII B 
sebagai kelas kontrol yang diberikan pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan konvensional. Metode pengujian hipotesis yang digunakan adalah 
independent sample t-test (uji-t). 
Hasil penelitian ini dengan  menunjukkan bahwa capaian skor 
prestasi belajar matematika siswa sesudah diberikan perlakuan lebih tinggi 
daripada sebelum diberikan perlakuan dengan menggunakan pendekatan SAVI 
karena nilai yaitu =  dan  = , akan tetapi hasil 
penelitian juga menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
pada capaian skor prestasi belajar siswa antara sebelum dan sesudah diberikan 
perlakuan dengan menggunakan pendekatan konvensional karena nilai 
 yaitu dan  , Hasil dari penelitian ini 
juga menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran matematika siswa dengan 
pendekatan SAVI lebih tinggi daripada siswa dengan pendekatan konvensional 
berdasar prestasi belajar siswa, karena nilai  yaitu  =  
dan = . 
 
Kata kunci: pendekatan SAVI,  pendekatan konvensional 
                   hasil prestasi belajar matematika  
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam pembukaan Undang-Undang Dasar (UUD) Negara Republik 
Indonesia tahun 1945 telah disebutkan bahwa salah satu tujuan Negara 
Republik Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan oleh sebab 
itu setiap Warga Negara Indonesia berhak memperoleh pendidikan yang 
bermutu sesuai dengan minat dan bakat yang dimilikinya tanpa memandang 
status sosial, ras, etnis, agama dan gender. Pemerataan dan mutu pendidikan 
akan memberikan seseorang keterampilan hidup (life skill) sehingga 
seseorang mampu mengatasi masalah diri dan lingkungannya, mendorong 
tegaknya masyarakat madani, dan modern yang dijiwai nilai-nilai Pancasila, 
sebagaimana diamanatkan dalam UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. 
Dalam UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
disebutkan bahwa tujuan dari Pendidikan Nasional adalah mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,  sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.  
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Upaya yang dapat dilakukan untuk mewujudkan tujuan dari Pendidikan 
Nasional sebagaimana yang telah disebutkan dalam Pembukaan Undang-
Undang Dasar 1945 dan UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional adalah dengan meningkatkan kualitas dari pendidikan nasional. 
Kualitas dari pendidikan nasional itu salah satunya dapat dilihat dari hasil 
belajar siswa di setiap jenjang pendidikan baik hasil belajar siswa dalam 
ranah kognitif, afektif, maupun psikomotor. Indikator hasil belajar kognitif 
biasa disebut sebagai prestasi belajar siswa di sekolah. Oleh karena itu, upaya 
peningkatan mutu dari pendidikan nasional salah satunya dapat ditempuh 
dengan meningkatkan prestasi belajar siswa di setiap jenjang pendidikan. 
Dalam upaya peningkatan mutu pendidikan nasional dengan 
meningkatkan prestasi belajar siswa di setiap jenjang pendidikan tidaklah 
lepas dari peran seorang guru. Setiap media, pendekatan dan metode 
pembelajaran yang digunakan guru dalam mengajar sangatlah berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa baik hasil belajar dari segi kognitif, afektif 
maupun psikomotor. Meskipun kemajuan teknologi saat ini sangatlah pesat 
dan kemajuan teknologi ini sangatlah mungkin menjadi pendukung kemajuan 
pendidikan di negara ini. Akan tetapi, peran guru masih tetap saja sangatlah 
diperlukan. 
Guru memiliki empat peran strategis dalam kegiatan pendidikan yaitu 
sebagai pendidik, fasilitator, motivator, evaluator. Guru sebagai pendidik 
berarti ada dua hal yang harus dilakukan oleh guru, yaitu mengajarkan anak 
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nilai-nilai kebaikan dan membiasakan anak berbuat kebaikan. Sebagai 
fasilitator berarti guru diharapkan mampu mengelola kelas dengan baik, 
sebagai motivator berarti guru selalu memberikan masukan-masukan yang 
positif kepada siswa, agar siswa bersemangat dan antusias dalam belajar, 
sebagai evaluator berarti guru harus mampu mengevaluasi hasil belajar siswa. 
Selain guru harus bertindak sebagai pendidik, fasilitator, motivator, dan 
evaluator guru juga harus bertindak profesional. 
Matematika merupakan pelajaran yang sudah sering dijumpai oleh siswa, 
mulai dari tingkat Sekolah Dasar sampai ke Perguruan Tinggi jika mengambil 
bidang matematika, namun tidak sedikit siswa yang masih berpendapat 
bahwa matematika adalah pelajaran yang menakutkan, karena mata pelajaran 
tersebut diindikasi masih menjadi salah satu penyebab utama ketidaklulusan 
siswa dalam UN (Kedaulatan Rakyat, 21 Maret 2009). Indikasi tersebut dapat 
muncul karena adanya prestasi belajar matematika yang masih rendah. Hal ini 
tentu menjadi salah satu tugas guru dan siswa untuk memperbaikinya. Tugas 
guru yang lain yaitu melaksanakan pembelajaran di kelas. 
Pendekatan yang digunakan oleh guru sangatlah bermacam-macam baik 
pendekatan yang berorientasi pada guru (teacher center) seperti pendekatan 
konvensional atau pendekatan yang berorientasi pada siswa (student center) 
seperti pendekatan SAVI.  
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Pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru sangatlah 
berpengaruh terhadap efektivitas dalam pembelajaran, karena pendekatan 
yang digunakan oleh guru berkaitan erat dengan ketercapaian tujuan 
pembelajaran yaitu kompetensi. Oleh karena itu, pemilihan pendekatan yang 
salah akan mampu membuat efektivitas dari pembelajaran menurun, sehingga 
perlu adanya perhatian terhadap pendekatan yang digunakan guru dalam 
pembelajarannya. 
Pendekatan SAVI (Somatis, Auditori, Visual, dan Intellektual) 
merupakan sebuah pendekatan yang tergolong kategori pendekatan baru 
(2002). Pendekatan ini berangkat dari teori tentang modalitas awal yang 
dimiliki oleh peserta didik sesuai dengan yang diungkapkan oleh Bobby 
DePorter dan Dave Meier. Modalitas dasar sendiri diartikan sebagai suatu 
kemampuan dasar yang dimiliki oleh setiap anak semenjak ia terlahir ke 
dunia. Bobby DePorter (2000: 113) menyatakan bahwa tiap anak memiliki 
tiga modalitas dasar dalam belajar yaitu Modalitas Auditori, Modalitas 
Visual, dan Modalitas Kinestetik (Somatis). Sedangkan Dave Meier (2002: 
99) menambahkan satu modalitas belajar anak yaitu Modalitas Intelektual. 
Modalitas awal tersebut ikut menentukan tipe belajar anak, sehingga tipe 
belajar setiap anak berbeda-beda satu sama lain. Pendekatan ini berusaha 
untuk memasukkan dan mengoptimalkan modalitas dasar belajar seorang 
anak dalam setiap pembelajaran yang dilakukan, sehingga diharapkan 
pendekatan ini akan mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran yang 
dilakukan. 
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Pendekatan konvensional merupakan pendekatan yang pembelajarannya 
lebih berpusat pada guru, pembelajaran bersifat satu arah yaitu dari guru 
kepada siswa. Pendekatan ini tergolong suatu pendekatan klasikal, karena 
pendekatan ini telah ada sejak dulu dan masih eksis sampai sekarang dan 
bahkan masih cukup banyak digunakan dalam pembelajaran sekarang ini. 
Pendekatan ini mampu bertahan sampai saat ini karena cukup efektif dalam 
penggunaan waktu pembelajaran dan juga mampu meningkatkan kemauan 
seseorang untuk mempelajari materi secara lebih mendalam. Pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan ini lebih cepat dalam menyampaikan 
materi pelajaran, juga cepat dalam hal penyampaian informasi-informasi baru 
dari suatu materi pelajaran. 
Pendekatan pembelajaran yang baik seharusnya memperhatikan 
modalitas dasar belajar anak. Namun sayangnya, dalam pembelajaran 
matematika aspek tersebut masih sering diabaikan sehingga pembelajaran 
menjadi kurang efektif. Dalam pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan konvensional sendiri, perhatian terhadap modalitas dasar belajar 
anak masih kurang diperhatikan meskipun dalam pelaksanaan 
pembelajarannya memuat modalitas dasar belajar anak tetapi tidak ada 
optimalisasi. Dalam pendekatan SAVI diupayakan optimalisasi 
pemberdayaan modalitas dasar belajar anak sehingga dengan pendekatan ini 
diharapkan pembelajaran menjadi lebih efektif. 
Optimalisasi pemberdayaan modalitas dasar belajar anak pada pendekatan 
SAVI memukinkan pendekatan ini menjadi lebih efektif dari pada pendekatan 
6 
 
konvensional bila ditinjau dari prestasi belajar siswa, akan tetapi tidak 
menutup kemungkinan pendekatan konvensional lebih efektif, karena dalam 
pengoptimalan pemberdayaan modalitas dasar belajar anak memiliki 
kelemahan yang mampu memberikan hasil yang berkebalikan dengan 
harapan. Hal ini dimukinkan karena jika terdapat beberapa anak dalam kelas 
yang memiliki kecenderungan belajar tertentu saja semisal kecenderungan 
belajar auditori yang kuat sedang lemah dalam somatis, visual, dan intelektual 
maka anak tersebut akan mengalami kesulitan dalam belajar menggunakan 
pendekatan SAVI sehingga prestasi mereka akan menurun dari pada sebelum 
diberikan perlakuan dengan pendekatan SAVI. 
Dari uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut guna 
mengetahui seberapa besar efektivitas pembelajaran matematika dengan 
menggunakan pendekatan SAVI dan pendekatan konvensional terhadap 
capaian skor prestasi belajar matematika siswa, adakah perbedaan efektivitas 
antara pembelajaran dengan menggunakan pendekatan SAVI dengan 
pendekatan konvensional berdasar prestasi belajar matematika siswa, serta 
manakah yang lebih efektif, pembelajaran matematika dengan menggunakan 
pendekatan SAVI ataukah pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
konvensional yang lebih efektif jika dilihat dari prestasi belajar matematika 
siswa. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi 
masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Pemilihan pendekatan pembelajaran yang tidak tepat mengakibatkan 
pembelajaran menjadi kurang efektif. 
2. Kurangnya perhatian pada modalitas dasar belajar anak dalam 
pembelajaran. 
3. Karakteristik cara belajar anak berbeda-beda, sehingga optimalisasi 
pemberdayaan modalitas dasar belajar anak dalam pembelajaran 
dimungkinkan mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran atau 
sebaliknya.  
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
pendekatan pembelajaran yang digunakan dibatasi pada konvensional dan 
SAVI. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 2 Depok Yogyakarta dengan 
menggunakan kelas VIII B sebagai kelas kontrol dan kelas VIII A sebagai 
kelas eksperimen. Data yang diteliti adalah data prestasi belajar matematika 
siswa yang diperoleh dari hasil pretes dan postes. Fokus bahasan yang akan 
dibahas peneliti dibatasi pada materi prisma dan limas.  
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka penulis 
kemukakan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah pendekatan SAVI efektif digunakan dalam pembelajaran 
matematika materi prisma dan limas apabila ditinjau dari capaian skor 
prestasi belajar siswa? 
2. Apakah pendekatan konvensional efektif digunakan dalam pembelajaran 
matematika materi prisma dan limas apabila ditinjau dari capaian skor 
prestasi belajar siswa? 
3. Manakah yang lebih efektif, pembelajaran matematika dengan 
pendekatan SAVI atau pembelajaran dengan pendekatan konvensional 
bila ditinjau dari prestasi belajar siswa? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas maka tujuan 
yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 
1. Untuk mengetahui apakah pendekatan SAVI efektif digunakan dalam 
pembelajaran matematika materi prisma dan limas apabila ditinjau dari 
capaian skor prestasi belajar siswa. 
2. Untuk mengetahui apakah pendekatan konvensional efektif digunakan 
dalam pembelajaran matematika materi prisma dan limas apabila ditinjau 
dari capaian skor prestasi belajar siswa. 
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3. Untuk mengetahui manakah yang lebih efektif pembelajaran matematika 
dengan menggunakan pendekatan SAVI atau pembelajaran matematika 
dengan pendekatan Konvensional bila ditinjau dari prestasi belajar siswa. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat untuk: 
1. Guru 
a. Membantu guru matematika dalam usaha mencari bentuk 
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 
b. Menjadi referensi ilmiah bagi guru dan untuk memotivasi guru untuk 
meneliti pada pokok bahasan yang lain. 
2. Siswa 
a. Siswa agar dapat belajar dengan pendekatan SAVI sehingga mereka 
lebih mampu menguasai materi matematika dengan lebih baik. 
b. Meningkatkan kreatifitas belajar siswa, kerjasama dan tanggung jawab, 
sehingga pembelajaran menjadi lebih berkualitas. 
c. Mengoptimalkan kemampuan berfikir pada siswa. 
3. Peneliti 
a. Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika dengan 
penggunaan pendekatan SAVI dan pendekatan Konvensional. 
b. Untuk mendapatkan gambaran hasil prestasi belajar matematika siswa 
dengan penggunaan pendekatan SAVI dan pendekatan Konvensional. 
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BAB II 
KERANGKA TEORI 
 
A. Deskripsi Teoritik 
1. Efektivitas Pembelajaran Matematika 
Hampir semua ahli dalam psikologi pendidikan menekankan definisi 
belajar sebagai perubahan tingkah laku (behaviour) yang terjadi pada diri 
individu, akan tetapi terdapat diantaranya yang menekankan definisi 
belajar yang lebih khusus tidak sekedar  perubahan tingkah laku. 
Writig (dalam Muhibbin Syah, 2003: 65) menyatakan bahwa belajar 
adalah: “any relatively permanent change in an organism’s behavioral 
repertoire that occurs as a result of experience”. Definisi belajar yang ia 
ungkapkan ini tidak menekankan pada perubahan yang disebut 
“behavioral change” melainkan “behavioral repertoire change” yang 
mengandung pengertian perubahan individu pada seluruh aspek psiko-fisik 
organisme. Penekanan yang berbeda ini didasarkan pada kepercayaan 
bahwa tingkah laku lahiriah organisme itu sendiri bukan indikator adanya 
peristiwa belajar karena proses belajar itu sendiri tidak dapat diobservasi 
secara langsung. 
Berdasar definisi belajar yang telah diungkapkan Writig, Biggs (dalam 
Muhibbin Syah, 2003: 67) membagi definisi belajar menjadi tiga macam 
rumusan, yaitu rumusan kuantitatif, rumusan institusional, dan rumusan 
kualitatif. Dalam masing-masing rumusan, istilah perubahan dan tingkah 
laku tidak lagi disebutkan secara eksplisit mengingat kedua istilah itu 
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sudah menjadi kebenaran umum dan diketahui oleh semua orang yang 
terlibat dalam proses pendidikan.  
Secara kuantitatif (ditinjau dari segi jumlah) belajar dipandang dari 
sudut seberapa banyak materi yang dikuasai oleh siswa. Secara 
institusional (tinjauan kelembagaan) belajar dipandang dari sudut baik 
buruknya mutu mengajar yang kemudian dinyatakan dalam bentuk skor 
atau nilai. Secara kualitatif (tinjauan mutu) belajar difokuskan pada 
tercapainya daya pikir dan tindakan yang berkualitas untuk memecahkan 
masalah yang kini dan nanti dihadapi siswa.  
Berdasarkan definisi-definisi yang telah diungkapkan oleh beberapa 
pakar tersebut didapat sedikit gambaran mengenai definisi dari 
pembelajaran. Fontana (1981) memberikan definisi pembelajaran sebagai 
upaya penataan lingkungan yang memberi nuansa agar program belajar 
dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. Sehingga proses belajar 
bersifat internal dan unik, sedangkan proses pembelajaran bersifat 
eksternal yang direncanakan dan bersifat rekayasa perilaku. 
Berdasarkan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, pembelajaran merupakan “…proses interaksi peserta 
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. 
Menurut konsep sosiologi, belajar merupakan jantung dari proses 
sosialisasi, sedangkan pembelajaran merupakan suatu rekayasa yang 
bertujuan untuk memelihara kegiatan belajar agar setiap anak yang berada 
dalam proses belajar dapat mencapai tujuan belajar dengan optimal yaitu 
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dalam mencapai tingkat kedewasaan dan dapat hidup sebagai warga 
masyarakat yang baik. 
Jadi, proses belajar akan berlangsung lebih terarah, optimal dan 
sistematik bila disertai proses pembelajaran dibandingkan dengan proses 
belajar yang semata-mata hanya berdasarkan pengalaman dalam 
kehidupan sosial masyarakat. Proses belajar yang disertai dengan proses 
pembelajaran memerlukan peran guru, bahan belajar, dan lingkungan yang 
kondusif yang sengaja diciptakan. 
Definisi dari matematika yang diungkapkan oleh berbagai pakar 
matematika itu sendiri sangatlah beragam. Herman Hudojo (2005: 103) 
menyatakan, matematika merupakan suatu ilmu yang berhubungan atau 
menelaah bentuk-bentuk atau struktur-struktur yang abstrak dan 
hubungan-hubungan di antara hal-hal itu. Hubungan di antara hal-hal itu 
diatur dan dikembangkan berdasarkan logika dengan menggunakan 
pembuktian deduktif, yaitu pembuktian yang dimulai dari hal-hal yang 
besifat umum menuju hal-hal yang bersifat khusus. 
James dan James (dalam Erman Suherman, 2003: 16) menyatakan 
matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, 
besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya 
dengan jumlah yang banyak yang terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu 
aljabar, analisis, dan geometri. 
Sampai saat ini belum ada definisi tunggal tentang matematika. Hal ini 
terbukti adanya puluhan definisi matematika yang belum mendapat 
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kesepakatan di antara para matematikawan (Herman Hudojo, 2003: 35). 
Namun demikian, bila dilihat dari definisi matematika di atas dapat 
disimpulkan bahwa matematika selalu berhubungan dengan logika dan 
hal-hal yang abstrak. 
Pembelajaran Matematika dapat diartikan sebagai suatu upaya yang 
dilakukan dengan tujuan untuk menyediakan suatu kondisi yang mampu 
menjadikan proses belajar matematika dapat berlangsung dengan lebih 
baik dengan adanya interaksi yang baik antara peserta didik, pendidik 
(guru) dan sumber belajar matematika. 
Efektivitas berasal dari bahasa Inggris effective yang berarti berhasil, 
tepat, atau manjur. Efektivitas menunjukkan tingkat keberhasilan 
pencapaian suatu tujuan. Jadi, suatu upaya dikatakan efektif apabila upaya 
tersebut mampu mencapai tujuannya. 
Dalam kamus bahasa Indonesia, efektivitas berasal dari kata efektif 
yang berarti memiliki efek, pengaruh, atau akibat. Efektif juga dapat 
diartikan sebagai memberikan hasil yang memuaskan. 
Dari dua definisi tentang efektivitas diatas maka efektivitas berkaitan 
erat dengan pencapaian suatu tujuan tertentu, tujuan dari pembelajaran 
sendiri adalah ketercapaian kompetensi. 
Menurut Nana Sudjana (dalam Hamzah: 131), membagi kompetensi 
menjadi tiga, yaitu kompetensi bidang kognitif, bidang afektif/ sikap, dan 
bidang psikomotor/ perilaku. Pendapat ini sesuai dengan pernyataan 
Bloom yang terkenal dengan nama Taksonomi Bloom. Bloom membagi 
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tujuan pembelajaran kedalam tiga ranah atau domain, yaitu ranah kognitif 
yang berkaitan dengan kemampuan intelektual, ranah afektif yang 
berkaitan dengan sikap, dan ranah psikomotor yang berkaitan dengan 
perilaku. 
Bloom (dalam Winkel: 244) menambahkan bahwa ranah kognitif 
terdiri dari 6 aspek, yaitu pengetahuan, pemahakan, penerapan, analisis, 
sintesis, evaluasi. Ranah afektif terdiri dari 5 aspek, yaitu penerimaan, 
partisipasi, penilaian/ penentuan sikap, organisasi, dan pembentukan pola 
hidup. Ranah psikomotor terdiri atas 7 aspek, yaitu persepsi, kesiapan, 
gerakan terbimbing, gerakan yang terbiasa, gerakan yang kompleks, 
penyesuaian pola gerakan, dan kreativitas. 
Keberhasilan pencapaian tujuan dari kegiatan belajar sendiri 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: kurikulum, daya serap, presensi 
guru, presensi siswa. 
 
a. Kurikulum 
Kurikulum berasal dari bahasa latin “Cuciculum” semula berarti 
“a running cource, or race cource, especially a chariot race cource” 
dan dalam bahasa perancis “Courier” yang berarti “to run” (berlari). 
Kemudian istilah itu digunakan untuk sejumlah “Cource” atau mata 
pelajaran yang harus ditempuh untuk mencapai suatu gelar atau ijazah. 
Dalam UU No.20 tahun 2003 disebutkan bahwa kurikulum 
didefinisikan sebagai seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
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tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pendidikan tertentu. Definisi tersebut menjelaskan bahwa 
kurikulum termasuk sebagai faktor utama yang mempengaruhi 
efektivitas dari suatu pembelajaran. 
b. Daya serap 
Daya serap merupakan kemampuan siswa untuk menyerap  atau 
menguasai materi atau bahan ajar yang dipelajarinya. Semakin besar 
kemampuan dan daya serap siswa, maka ketercapaian tujuan dari 
pembelajaran akan semakin mudah dicapai. 
c. Presensi guru dan presensi siswa 
Secara bahasa, presensi dapat diartikan sebagai kehadiran. Besar 
persentase kehadiran guru sangat mempengaruhi besar presensi siswa 
dalam kelas. 
Semakin besar persentase presensi guru dan presensi siswa akan 
semakin mudah pencapaian dari tujuan pembelajaran, karena akan 
semakin banyak pula materi yang akan tersampaikan dan diterima. 
Jadi, efektivitas pembelajaran matematika dapat diartikan sebagai 
suatu taraf/ tingkatan yang menunjukkan tingkat keberhasilan pencapaian 
kompetensi tujuan pada bidang studi.  
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2. Prestasi Belajar 
Secara bahasa, prestasi dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai 
(dari yang telah dilakukan/dikerjakan), sedangkan belajar adalah proses 
perubahan yang terjadi pada suatu organisme berdasar pengalaman dan 
berpengaruh terhadap tingkah laku, sedangkan prestasi belajar merupakan 
penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh suatu 
mata pelajaran yang ditunjukkan dengan tes atau angka nilai yang 
diberikan guru. 
Dari definisi tentang prestasi belajar diatas maka prestasi belajar 
dijadikan sebagai indikator dari ketercapaian suatu kompetensi kognitif 
dari suatu pembelajaran. Oleh karena itu, prestasi belajar mampu 
menunjukkan sejauh mana efektifitas pada ranah kognitif dari 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
 
3. Prisma dan Limas 
Wono Setya Budi (2008: 77) mendefinisikan prisma sebagai bangun 
ruang yang alas dan tutupnya mempunyai bentuk yang sama dan masing-
masing terletak pada dua bidang yang sejajar, dan bidang sisi yang lain 
berbentuk persegi panjang, sedangkan limas didefinisikan sebagai suatu 
bangun ruang yang mempunyai alas dan satu titik puncak serta bidang 
pembatas lain adalah segitiga yang salah satu titik sudut adalah titik 
puncak dan sisi lainnya terletak di alas. 
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Nama dari suatu prisma maupun limas tergantung dari bentuk alasnya. 
Suatu prisma atau limas disebut sebagai prisma atau limas segi n jika 
alasnya segi n. 
Prisma dan limas untuk kelas VIII SMP termasuk kedalam materi 
bangun ruang bersama dengan kubus dan balok. Menurut Wono Setya 
Budi (2008: 77) prisma dapat dibentuk dari balok, sedangkan limas dapat 
dibentuk dari limas, oleh karena itu materi prisma dan limas biasa 
disampaikan setelah materi balok dan kubus telah selesai diajarkan. 
Bagian yang dipelajari pada materi prisma dan limas kelas VIII SMP 
meliputi sifat-sifat, jaring-jaring, luas permukaan dan volume (Standar Isi 
2006).  
a. Sifat-sifat prisma dan limas 
1) Sifat-sifat prisma 
Pada umumnya, prisma memiliki sifat-sifat sebagai berikut: 
- Memiliki bentuk atap dan alas yang kongruen 
- Setiap sisi bagian samping berbentuk persegipanjang 
- Memiliki rusuk tegak, 
Untuk prisma segi-n memiliki sifat khusus antara lain sebagai 
berikut: 
- Memiliki sisi sebanyak n+2 buah sisi 
- Memiliki rusuk sebanyak 3n buah rusuk 
- Memiliki titik sudut sebanyak 2n buah titik sudut 
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2) Sifat-sifat limas 
Pada umumnya, limas memiliki sifat-sifat sebagai berikut: 
-  Memiliki sebuah titik puncak 
- Bidang-bidang sisinya berbentuk segitiga 
Untuk limas segi-n memiliki sifat khusus antara lain sebagai 
berikut: 
- Memiliki sisi sebanyank n+1 buah sisi 
- Memiliki rusuk sebanyak 2n buah rusuk 
- Memiliki titik sudut sebanyak n+1 buah titik sudut 
b. Jaring-jaring prisma dan limas 
Menurut Cholik Adinawan dan Sugijono (2004: 148) jaring-
jaring suatu bangun ruang adalah suatu bangun datar yang 
terbentuk dari sebuah bangun ruang yang diiris pada beberapa 
rusuknya dan kemudian direbahkan. 
Berdasar definisi dari jaring-jaring suatu bangun ruang yang 
diungkapkan oleh Adinawan dan Sugijono maka jaring-jaring 
prisma maupun limas dapat diperoleh dengan cara mengiris 
beberapa rusuk dari prisma atau limas tersebut dan kemudian 
merebahkannya sehingga terbentuk bangun datar. Misalkan, untuk 
membuat jaring-jaring dari prisma segitiga dan jaring-jaring limas 
segiempat dapat diikuti langkah-langkah sebagai berikut: 
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Jaring-jaring prisma segitiga: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jaring-jaring limas segiempat: 
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c. Luas permukaan prisma dan limas 
Cholik Adinawan dan Sugijono (2004: 155) mendefinisikan 
luas permukaan suatu bangun ruang sebagai jumlah luas seluruh 
permukaan (bidang) bangun ruang tersebut. Dengan demikian, 
untuk menentukan luas permukaan dari suatu bangun ruang perlu 
diketahui hal-hal berikut: 
1) Banyak bidang pada bangun ruang tersebut, 
2) Bentuk dari masing-masing sisi bidang tersebut 
Prisma terdiri dari dua buah bidang yang kongruen yaitu alas 
dan tutup serta bidang tegak yang berbentuk persegi panjang, oleh 
karena itu, luas permukaan dari sebuah prisma adalah sebagai 
berikut: 
 
Limas terdiri dari satu buah bidang alas dan bidang-bidang lain 
yang berbentuk segitiga, oleh karena itu, luas permukaan limas 
adalah sebagai berikut: 
. 
d. Volume prisma dan limas  
Volume adalah ukuran besar dari suatu bangun ruang. 
Volume prisma dapat diperoleh dari penurunan rumus volume 
sebuah balok dengan cara membagi balok menjadi 2 bagian yang 
sama besar sehingga didapatkan 2 buah prisma tegak segitiga sama 
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besar, jadi volume prisma tegak segitiganya adalah setengah dari 
volume balok. Penurunan rumusnya adalah sebagai berikut: 
Misal volume balok = panjang x lebar x tinggi 
Maka akan diperoleh,  
Volume prisma tegak segitiga =  volume balok 
Volume prisma tegak segitiga = (  x panjang x lebar) x tinggi 
 = (luas alas prisma) x tinggi 
Karena volume dari prisma tergantung pada alas dan tinggi 
prisma, maka rumus diatas dapat digeneralisasikan untuk volume 
prisma segi-n. Jadi,  
Volume limas dapat diperoleh dengan menurunkan rumus 
volume dari sebuah kubus dengan cara membagi kubus tersebut 
menjadi 3 bagian yang sama besar sehingga didapatkan 3 buah 
limas segiempat beraturan yang sama besar, jadi volume limas 
segiempat beraturan tersebut adalah sepertiga dari volume kubus. 
Penurunan rumusnya adalah sebagai berikut: 
Misal volume kubus = sisi x sisi x sisi 
Maka akan diperoleh,  
Volume limas segiempat =  volume kubus 
Volume limas segiempat =  x ( sisi x sisi) x sisi 
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Karena 2 sisi kubus menjadi ukuran alas limas, maka sisi yang 
lain dapat dijadikan tiggi, sehingga didapat, 
Volume limas segiempat = x (luas alas limas) x tinggi 
Karena volume dari limas juga tergantung pada alas dan tinggi 
limas, maka rumus diatas dapat digeneralisasikan untuk volume 
limas segi-n. Jadi,  
 
4. Pendekatan SAVI dan Konvensional 
Terdapat beberapa definisi tentang pengertian dari pendekatan. 
Suherman (1993: 220) mengungkapkan bahwa pendekatan merupakan 
suatu jalan, cara, atau kebijakan yang ditempuh oleh guru atau siswa 
dalam mencapai tujuan dari pembelajaran. 
Pendekatan pembelajaran juga merupakan sebuah titik tolak atau sudut 
pandang terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan 
sebuah terjadinya suatu proses yang masih bersifat umum, di dalamnya 
mewadahi, menguatkan, menginspirasi, dan melatari metode pembelajaran 
dengan cakupan teoritis tertentu. 
Dilihat dari pendekatannya, pembelajaran digolongkan pada dua jenis 
pendekatan, yaitu: (1) Pendekatan pembelajaran yang berorientasi/berpusat 
pada siswa (Student Centered Approach) dan (2) Pendekatan yang 
berpusat pada guru (Teacher Centered Approach). 
Pendekatan SAVI, pendekatan konstruktivisme, pendekatan realistik, 
pendekatan open ended, merupakan beberapa contoh pendekatan yang 
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berorientasi pada siswa (Student Centered Approach), sedangkan 
pendekatan konvensional merupakan contoh pendekatan pembelajaran 
yang termasuk kedalam pendekatan yang berpusat pada guru (Teacher 
Centered Approach). 
 
a. Pendekatan SAVI 
SAVI merupakan singkatan dari Somatis, Auditory, Visual, dan 
Intellectual. SAVI termasuk ke dalam pendekatan yang berpusat pada 
siswa (Student Centered Approach). Bobby DePorter (2000: 112) 
mengungkapkan bahwa anak memiliki 3 gaya belajar yang berbeda 
sebagai modalitas awal dalam belajar yaitu Visual, Auditorial dan 
Kinestetik/Somatik. Dave Meier (2002: 99) menambahkan satu lagi 
modalitas dalam belajar anak, yaitu modalitas Intelektual. 
Menurut mereka, definisi dari masing-masing modalitas yang 
tersebut diatas adalah sebagai berikut: 
Modalitas Awal Cara Belajar 
1. Somatis Learning by moving and doing (Belajar 
dengan bergerak dan berbuat)  
2. Auditori Learning by talking and listening (Belajar 
dengan berbicara dan mendengarkan) 
 
3. Visual Learning by observing and picturing (Belajar 
dengan mengamati dan menggambarkan) 
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4. Intelektual Learning by problem solving and reflecting 
(Belajar dengan pemecahan masalah dan 
refleksi) 
 
Berdasar definisi dari masing-masing aspek modalitas anak, Dave 
Meier mengajukan beberapa prinsip pokok dalam belajar yaitu: 
1) Belajar melibatkan seluruh tubuh dan pikiran 
2) Belajar merupakan berkreasi, bukan mengkonsumsi 
3) Kerjasama membantu proses belajar 
4) Pembelajaran berlangsung dalam banyak tingkatan secara 
simultan 
5) Belajar berasal dari mengerjakan pekerjaan itu sendiri 
6) Emosi positif sangat membantu dalam pembelajaran 
7) Otak-citra menyerap informasi secara langsung dan otomatis 
Berdasarkan pokok-pokok dasar pemikiran Dave Meier, 
pembelajaran dengan menggunakan prinsip SAVI adalah sebagai 
berikut: 
1) Somatis 
“Somatis” berasal dari bahasa Yunani yang berarti tubuh/ 
soma. Jadi, belajar somatis berarti belajar dengan 
menggunakan indra peraba, kinestetis, praktis-melibatkan fisik 
dan menggunakan serta gerakan tubuh sewaktu belajar. 
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Penelitian neurologis menemukan bahwa tubuh dan pikiran 
adalah satu karena temuan mereka menunjukkan bahwa 
pikiran tersebar di seluruh tubuh. Tubuh dan pikiran 
merupakan satu sistem elektriskimiawi-biologis yang benar-
benar terpadu. Oleh sebab itu, menghalangi pembelajar 
somatis menggunakan tubuh mereka sepenuhnya dalam belajar 
sama artinya dengan menghalangi fungsi pikiran mereka 
sepenuhnya. 
Untuk merangsang hubungan pikiran-tubuh harus 
diciptakan suasana belajar yang dapat membuat orang/ siswa 
bangkit dari tempat duduk dan aktif secara fisik dari waktu ke 
waktu. 
Berikut ini adalah beberapa cara yang dapat digunakan 
untuk mengoptimalkan pembelajaran somatis: 
- Membuat model dalam suatu proses 
- Secara fisik menggerakkan berbagai komponen dalam suatu 
proses atau sistem  
- Menciptakan bagan, diagram, piktogram. 
- Memperagakan suatu proses, sistem, atau seperangkat 
konsep 
- Melengkapi suatu proyek yang memerlukan kegiatan fisik 
- Menjalankan pelatihan belajar aktif (simulasi, permainan 
belajar, dan lain-lain) 
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- Dalam tim, menciptakan pelatihan pembelajaran aktif bagi 
seluruh kelas 
Dalam pembelajaran matematika sendiri, langkah-langkah 
yang dapat ditempuh untuk mengoptimalkan aktivitas somatis 
adalah seperti: 
- Membuat model bangun tiga dimensi seperti membentuk 
bangun limas segi empat dari sebuah kubus, mencari 
berbagai fareasi bentuk jaring-jaring kubus maupun balok 
dari sebuah jarring-jaring yang diketahui/ diberikan. 
- Melengkapi tabel hasil pengamatan dari model yang 
mereka bentuk 
- Dapat dilakukan pula bermain peran untuk membelajarkan 
materi secara real pada siswa. 
2) Auditori 
Pikiran auditori lebih kuat daripada yang dibayangkan. 
Setiap orang yang berbicara dan mendengar, beberapa area 
penting otak orang tersebut menjadi aktif. Belajar auditori 
menjadi sangat penting bahkan telah menjadi cara belajar 
standar bagi semua masyarakat sejak awal sejarah. 
Pembelajar auditori (terutama yang memiliki 
kecenderungan auditori yang kuat) belajar dari suara, dialog,  
membaca keras, dari menceritakan kepada orang lain apa yang 
baru saja mereka alami, dari berbicara dengan diri sendiri, dari 
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mengingat bunyi dan irama, dari mendengarkan kaset, dan dari 
mengulang suara dalam hati. 
Berikut beberapa cara yang dapat ditempuh untuk 
mengoptimalkan aktivitas belajar auditori dalam pembelajaran 
matematika misalnya: 
- Membicarakan apa yang dipelajari dan bagaimana 
menerapkannya.  
- Meminta pelajar memperagakan sesuatu dan menjelaskan 
apa yang dilakukan 
- Mendengarkan materi yang disampaikan dan 
merangkumnya. 
3) Visual 
Ketajaman visual sangatlah kuat pada diri setiap individu 
karena di dalam otak lebih banyak perangkat untuk memproses 
informasi visual daripada indera yang lain. 
Pembelajar visual belajar paling baik jika mereka dapat 
melihat contoh dari dunia nyata, diagram, peta gagasan, ikon, 
gambar, dan gambaran dari segala macam hal ketika mereka 
sedang belajar. 
Berikut adalah beberapa cara yang dapat ditempuh untuk 
mengoptimalkan aktivitas belajar visual dalam pembelajaran 
matematika seperti: 
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- Mengamati gambar tiga dimensi dan kemudian 
memaknainya melalui penyelesaian tabel pengamatan/ 
penyelesaian lembar kegiatan. 
- Melihat benda tiga dimensi secara langsung, dan kemudian 
digunakan untuk menyelesaikan permasalahn padda lembar 
pengamatan atau lembar kegiatan. 
- Memvisualisasikan hasil kerja kelompknya ke dalam 
bentuk gambar, misal menggambarkan berbagai bentuk 
jaring-jaring prisma dan limas dari hasil aktivitas somatis. 
4) Intelektual 
Intelektual adalah pencipta makna dalam pikiran, sarana 
yang digunakan manusia untuk “berfikir”, menyatukan 
pengalaman, menciptakan jaringan syaraf baru, dan belajar. 
Tanpa adanya belajar intelektual, sebuah pelatihan belajar 
secerdik apa pun akan menjadi terlihat dangkal, begitu pula 
apa yangterjadi pada pada pembelajaran yang hanya 
melibatkan aspek S-A-V, tanpa adanya intelektual 
pembelajaran ini hanya akan menjanjikan di awal-awal 
pembelajaran, namun akan musnah ketika hujan realitas turun. 
Ini menunjukkan betapa pentingnya memasukkan aspek 
intelektual dalam pembelajaran. 
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Berikut adalah beberapa cara yang dapat ditempuh untuk 
mengoptimalkan aktivitas belajar intelektual dalam 
pembelajaran matematika :  
- Pemecahan masalah, misal dalam memecahkan masalah 
dalam contoh soal maupun latihan soal. 
- Menganalisis pengalaman, kasus, misalnya dalam lembar 
kerja siswa dituntun untuk mendapatkan luas dan volume 
suatu bangun prisma, kemudian dalam latihan soal siswa 
dihadapkan pada masalah volum dan luas bangun prisma 
tanpa tutup. 
- Menciptakan makna pribadi, misalnya dalam penarikan 
kesimpulan. 
- Meramalkan implikasi suatu gagasan 
Dave Meier (2003: 92) menyatakan bahwa pembelajaran akan 
berlangsung lebih optimal bila keempat cara yaitu Somatis, Auditori, 
visual, dan intelektual ada dalam pembelajaran dan dilaksanakan 
secara simultan. 
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b. Pendekatan Konvensional 
Menurut R.Wallace pendekatan konvensional memandang bahwa 
proses pembelajaran yang dilakukan sebagaimana guru mengajarkan 
materi kepada siswanya. Pembelajarannya bersifat transfer ilmu, 
artinya guru mentransfer ilmu kepada siswanya, sedangkan siswa 
lebih banyak sebagai penerima. 
Menurut R.Wallace (1992: 13) suatu pendekatan pembelajaran 
dikatakan suatu pendekatan yang konvensional bila mempunyai ciri-
ciri sebagai berikut: 
1) Otoritas seorang guru lebih diutamakan, dan berperan sebagai 
contoh bagi murid-muridnya. 
2) Perhatian terhadap masing-masing individu atau minat siswa 
kurang. 
3)  Pembelajaran lebih berorientasi terhadap persiapan akan masa 
depan bukan berorientasi pada peningkatan kompetensi siswa 
pada saat ini 
4) Penekanan pembelajaran adalah pada bagaimana pengetahuan 
dapat diserap oleh siswa dan penguasaan materilah yang menjadi 
tolok ukur keberhasilan pembelajaran bukan pengembangan 
potensi siswa. 
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Ujang Sukandi (2003) menerangkan bahwa pendekatan 
konvensional ditandai dengan guru lebih banyak mengajarkan tentang 
konsep-konsep bukan kompetensi, tujuannya adalah agar siswa tahu 
mengenai sesuatu, dan pada proses pembelajaran, siswa lebih banyak 
mendengarkan. 
Pembelajaran dengan pendekatan konvensional disampaikan 
dengan menggunakan metode ceramah, sehingga pendekatan ini 
memiliki beberapa kelebihan, antara lain: 
- Dapat menyampaikan materi yang banyak dalam waktu 
singkat. 
- Dapat menonjolkan materi yang penting 
- Lebih mudah dalam pengkondisian kelas 
- Kondisi lebih sederhana 
- Mampu membangkitkan minat akan informasi bagi siswa, 
dan 
- Bagi siswa yang memiliki kecenderungan belajar auditori, 
akan mampu meningkatkan efektivitas hasil belajarnya. 
- Lebih terfokus  pada hasil belajar kognitif saja. 
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B. Kerangka Berfikir 
Efektivitas suatu pembelajaran salah satunya ditentukan oleh prestasi 
belajar siswa, sedang pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam 
kegiatan belajar mengajar berpengaruh terhadap hasil prestasi belajar siswa. 
Karena itu pemilihan pendekatan yang tepat akan mempengaruhi efektivitas 
dari pembelajaran itu sendiri. 
Terdapat berbagai macam pendekatan yang telah dikemukakan dan 
ditemukan. Masing-masing dari pendekatan tersebut memiliki teori-teori 
dasar yang berbeda yang melandasinya, mengingat bahwa tiap pendekatan 
berasal dari teori-teori. 
Pendekatan SAVI dan pendekatan Konvensional merupakan beberapa 
pendekatan yang ada saat ini. Pendekatan konvensional merupakan 
pendekatan yang berlandaskan bahwa guru adalah sumber pengetahuan 
sehingga siswa kurang aktif dalam proses belajar mengajar, sedangkan 
pendekatan SAVI merupakan pendekatan yang berangkat dari teori tentang 
modalitas awal siswa sehingga pendekatan ini berusaha untuk 
mengoptimalkan setiap potensi yang dimiliki masing-masing siswa. 
Berdasarkan asumsi bahwa dengan alokasi waktu yang sama, siswa 
dengan pembelajaran menggunakan pendekatan konvensional akan lebih 
kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan dibandingkan dengan 
siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
SAVI karena pembelajaran dengan menggunakan pendekatan konvensional 
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secara otomatis akan mengurangi kontrol guru terhadap masing-masing siswa 
sehingga konsentrasi siswa akan mudah terpecah dan tidak terfokus kepada 
materi yang disampaikan guru, sedangkan pembelajaran yang menggunakan 
pendekatan SAVI akan mengoptimalkan kontrol guru terhadap aktifitas siswa 
dan siswa akan disibukkan dengan diskusi, mengamati, dan menyelesaikan 
masalah dalam upaya mempelajari materi yang disampaikan oleh guru 
sehingga konsentrasi siswa lebih terfokus terhadap materi pelajaran. 
Berdasarkan asumsi tersebut diperkirakan bahwa pembelajaran 
matematika siswa yang menggunakan pendekatan SAVI akan lebih efektif 
dari pada pembelajaran matematika siswa yang menggunakan pendekatan 
konvensional jika ditinjau dari hasil prestasi belajarnya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian yang telah dilakukan ini adalah merupakan penelitian 
eksperimen. 
Penelitian eksperimen (Experimental Research) merupakan penelitian 
yang bertujuan untuk mengetahui/menilai suatu pengaruh dari suatu 
perlakuan/tindakan/treatment pendidikan terhadap perilaku siswa atau 
menguji hipotesis tentang ada tidaknya pengaruh tindakan itu bila 
dibandingkan dengan tindakan yang lain. 
Desain penelitian eksperimen yang akan digunakan untuk meneliti 
masalah efisiensi pembelajaran matematika dengan menggunakan Pendekatan 
SAVI dan Pendekatan Konvensional pada Materi Prisma dan Limas ditinjau 
dari hasil prestasi belajar siswa adalah Randomized Pretest-Posttest Control 
Group Design. 
Randomized Pretest-Posttest Control Group Design merupakan desain 
penelitian eksperimental yang didasarkan pada hasil pretes dan postes serta 
pemilihan obyek penelitian yang diambil secara acak. Karena adanya pretest, 
maka pada desain penelitian tingkat kesetaraan kelompok turut 
diperhitungkan. Pretest dalam desain penelitian ini juga dapat digunakan 
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untuk pengontrolan secara statistik (statistical control) serta dapat digunakan 
untuk melihat pengaruh perlakuan terhadap capaian skor (gain score)   
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel penelitian ini adalah berupa hasil pretes dan postes dari subyek 
penelitian, yaitu siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Depok. Pretes dan postes 
tersebut diberikan kepada siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.   
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 2 Depok 
kelas VIII yang terbagi dalam 4 kelas yaitu kelas VIII A, VIII B, VIII C, dan 
VIII D, sedangkan sampel dari penelitian adalah 2 kelas/kelompok yang 
dipilih secara acak.  
Kedua kelas sampel tersebut kemudian diberikan dua perlakuan yang 
berbeda. Kelas yang pertama (kelas VIII A) dijadikan sebagai kelas 
eksperimen yaitu kelas yang diberikan perlakuan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan SAVI, sedangkan kelas kedua (kelas VIII B) 
dijadikan sebagai kelas kontrol yang diberi perlakuan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan Konvensional 
D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
Instrumen dari penelitian ini adalah peneliti sendiri, soal pretes dan 
postes, RPP, LKS (Lembar Kegiatan Siswa). 
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Instrumen pretes dan postes disusun berdasarkan materi matematika SMP 
kelas VIII semester 2 pada pokok bahasan Prisma dan Limas. Soal dibuat 
dengan empat alternatif jawaban. Aspek yang diukur dalam penelitian ini 
adalah ingatan (C1), pemahaman (C2), dan penerapan (C3). Penskoran adalah 
(1) untuk jawaban benar dan (0) untuk jawaban salah. Tes dilakukan dengan 
tes obyektif untuk mendapatkan hasil obyektif, sedang alternatif jawaban 
untuk mengurangi faktor keberuntungan. 
Terdapat dua buah unsur penting pada instrumen yaitu validitas dan 
reliabilitas. Validitas merujuk pada kemampuan suatu instrumen untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur. Sedangkan reliabilitas mengacu 
kepada konsistensi instrumen dalam pengukuran. 
1. Validitas Instrumen 
Validitas instrumen itu sendiri terdiri dari validitas isi dan validitas 
konstruk. Validitas isi dilakukan dengan mengkonsultasikan butir soal 
kepada dosen pembimbing validasi, sedangkan validitas konstruk 
dilakukan dengan mengujikan instrumen kepada responden sesuai 
dengan karakteristik responden tempat pemberlakuan instrumen akhir. 
Untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu instrumen penelitian 
berdasarkan validitas konstruk akan dilakukan uji terhadap instrumen 
yang telah diujikan kepada responden dengan menggunakan program 
ITEMAN. 
Dengan menggunakan program ITEMAN akan didapatkan nilai dari 
point biserial dari masing-masing butir soal. Menurut Crocker dan 
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Algina dalam Saifuddin Azwar (1996: 148) mengatakan bahwa koefisien 
rpbis
Hasil uji dengan menggunakan program ITEMAN secara lengkap 
terdapat pada Lampiran 2.a. 
 di atas 0,2 sudah dianggap memuaskan. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Menurut Santoso dalam Triton (2006: 248) kategori soal yang telah 
diuji reliabilitasnya ada lima sebagaimana disajikan dalam Tabel berikut: 
Tabel Kategori Reliabilitas Soal 
Koefisien Reliabilitas Kategori Reliabilitas 
0,0 – 0,2 Kurang reliabel 
0,2 – 0,4 Agak reliabel 
0,4 – 0,6 Cukup reliabel 
0,6 – 0,8 Reliabel 
0,8 – 1,0 Sangat reliabel 
 
Penghitungan reliabilitas dilakukan setelah butir-butir yang tidak 
valid dan tidak memenuhi kriteria uji sebuah instrumen dihilangkan. 
Pada tes hasil belajar kognitif siswa, reliabilitas soal ditentukan dengan 
menggunakan perhitungan alpha cronbach. Hasil hitung koefisien 
reliabilitas dapat dilihat melalui hasil analisis ITEMAN pada Lampiran 
2.b, pada baris nilai alpha di bagian Scale Statistic. Nilai reliabilitas soal 
setelah diuji coba adalah 0,565 berarti soal ini termasuk kategori cukup 
reliabel. 
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E. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang  akan dilakukan dengan menggunakan uji-t untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan efektifitas pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan SAVI dengan pendekatan konvensional didasarkan 
pada hasil prestasi belajar matematika siswa pada materi prisma dan limas. 
Untuk pengujian hipotesis dengan uji-t atau biasa disebut dengan uji t-
student, sebelumnya harus dilakukan pengujian terhadap beberapa asumsi-
asumsinya. Sugiyono (2006: 210) menyatakan bahwa yang harus dipenuhi 
sebelum melakukan pengujian hipotesis dengan uji-t adalah sebagai berikut: 
1. Pengambilan sampel dilakukan secara acak dan setiap sampel tidak 
terikat oleh sampel yang lain. 
2. Obyek yang diuji memiliki berdistribusi normal. 
3. Populasi-populasi dimana nilai sampel-sampel diperoleh memiliki nilai 
variansi populasi yang homogen. 
Untuk poin pertama dan ketiga dilakukan pengujian terlebih dahulu. Poin 
pertama diuji dengan menggunakan uji distribusi normal pada masing-masing 
kelas, sedangkan poin ketiga dilakukan pengujian dengan menggunakan uji 
homogenitas varians dari kedua kelompok kelas. Kedua pengujian yaitu uji 
distribusi normal dan uji homogenitas varians dilakukan dengan 
menggunakan bantuan program SPSS 17. 
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Menurut Triton (2005: 79)  keputusan kenormalan data dapat ditentukan 
dari taraf signifikansi atau probabilitas (P). Jika taraf signifikansi (P) lebih 
besar dari 0,05 maka Ho diterima, sedangkan jika taraf signifikansi (P) kurang 
dari 0,05 maka Ho ditolak, sedangkan untuk uji homogenitas dengan 
menggunakan uji-F menurut Triton (2006: 175), uji-F sampel penelitian dapat 
dikatakan berasal dari populasi yang homogen apabila harga probabilitas 
perhitungan lebih besar dari 0,05. 
Untuk mengetahui pengaruh capaian skor hasil prestasi belajar siswa 
terhadap perlakuan digunakan uji-t dengan hipotesis sebagai berikut: 
Untuk kelas eksperimen: 
Ho
H
 :  Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada capaian skor hasil 
prestasi belajar siswa antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 
berupa pembelajaran dengan menggunakan pendekatan SAVI. 
a
H
 :  Terdapat perbedaan yang signifikan pada capaian skor hasil prestasi 
belajar siswa antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan SAVI. 
o
H
 ditolak jika  , akan tetapi jika  maka 
dapat digunakan, 
a : Capaian skor hasil prestasi belajar siswa sesudah diberikan perlakuan 
lebih baik daripada sebelum diberikan perlakuan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan SAVI. 
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Untuk kelas kontrol: 
Ho
H
  : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada capaian skor hasil 
prestasi belajar siswa antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 
berupa pembelajaran dengan menggunakan pendekatan konvensional. 
a
H
  : Terdapat perbedaan yang signifikan pada capaian skor hasil prestasi 
belajar siswa antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan konvensional. 
o
H
 ditolak jika  , akan tetapi jika  maka 
dapat digunakan, 
a
Untuk pengujian hubungan dengan uji-t digunakan hipotesis sebagai 
berikut: 
 : Capaian skor hasil prestasi belajar siswa sesudah diberikan perlakuan 
lebih baik daripada sebelum diberikan perlakuan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan konvensional. 
Ho
 
  : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada efektivitas pembelajaran 
matematika dengan menggunakan pendekatan SAVI dan pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan konvensional ditinjau dari hasil 
prestasi belajar siswa 
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Ha
H
  : Terdapat perbedaan signifikan pada efektivitas pembelajaran 
matematika dengan menggunakan pendekatan SAVI dan 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan konvensional 
ditinjau dari hasil prestasi belajar siswa. 
o
H
 ditolak jika  , akan tetapi jika  maka 
dapat digunakan, 
a
 
 : Efektivitas pembelajaran matematika dengan menggunakan 
pendekatan SAVI lebih baik daripada pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan konvensional ditinjau dari hasil prestasi 
belajar siswa. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Proses Pembelajaran 
Pada bagian ini akan diuraikan tentang pelaksanaan penelitian dalam 
rangka pengambilan data. 
Pengambilan data dimulai tanggal 6 Mei 2010 dengan agenda 
pengambilan data kemampuan awal siswa baik kelas eksperimen maupun 
siswa pada kelas control dengan menggunakan hasil pengerjaan soal 
pretes, sedangkan pengambilan data diakhiri pada tanggal 27 Mei 2010 
dengan agenda pengambilan data hasil penelitian dengan menggunakan 
hasil pengerjaan soal postes. 
Pelaksanaan pengambilan data pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol masing-masing dilakuakan selama tiga kali pertemuan / tatap muka 
ditambah dua kali pertemuan untuk pemberian pretes dan postes. Pada 
setiap pertemuan peneliti ditemani oleh observer untuk mengamati dan 
memberikan masukan tentang keterlaksanaan RPP dalam pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran untuk masing-masing kelas disesuaikan 
dengan RPP (Lampiran 1 Instrumen penelitian) yang telah dibuat oleh 
peneliti.  
Pembelajaran untuk kelas eksperimen dilakukan dengan menggunakan 
alat bantu berupa alat peraga dan LKS (Lembar Kegiatan Siswa).dalam 
setiap proses pembelajaran yang berlangsung, diupayakan setiap siswa 
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mampu untuk melakukan setiap aspek dari pendekatan SAVI. Upaya 
pencapaian masing-masing aspek dari pendekatan SAVI pada masing-
masing pertemuan adalah sebagai berikut: 
a. Pertemuan Pertama 
Aspek Somatis:  -   Membuat model jaring-jaring prisma dan 
limas. 
- Membuat tabel hasil pengamatan sifat dari 
prisma dan limas. 
Aspek Auditori: - Mengkomunikasikan materi dalam 
kelompok untuk memecahkan masalah yang 
terdapat dalam LKS. 
- Mempresentasikan hasil kerja kelompok. 
Aspek Visual: - Mengamati bangun limas dan prisma yang 
kemudian digunakan untuk menentukan sifat 
dari prisma maupun limas itu. 
- Membentuk jaring-jaring prisma dan limas. 
Aspek Intelektual: - Menyelesaikan masalah berdasar materi 
yang telah mereka pelajari. 
- Menarik kesimpulan dari pembelajaran yang 
telah dipelajari. 
b. Pertemuan Kedua 
Aspek Somatis:  -   Membagi-bagi bidang penutup prisma yang 
kemudian ditentukan luasnya. 
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- Melengkapi data pengamatan pada LKS. 
Aspek Auditori: - Mengkomunikasikan materi dalam 
kelompok untuk memecahkan masalah yang 
terdapat dalam LKS. 
- Mempresentasikan hasil kerja kelompok. 
Aspek Visual: - Mengamati jaring-jaring prisma yang 
kemudian digunakan untuk menentukan luas 
permukaan prisma itu. 
- Mengamati sebuah balok yang terbagi 
menjadi dua buah prisma segitiga yang sama 
besar kemudian hasilnya digunakan untuk 
menentukan volume prisma tersebut. 
Aspek Intelektual: - Menyelesaikan masalah berdasar materi 
yang telah mereka pelajari. 
- Menarik kesimpulan dari pembelajaran yang 
telah dipelajari. 
c. Pertemuan Ketiga  
Aspek Somatis:  -   Membagi-bagi bidang penutup limas yang 
kemudian ditentukan luasnya. 
- Melengkapi data pengamatan pada LKS. 
Aspek Auditori: - Mengkomunikasikan materi dalam 
kelompok untuk memecahkan masalah yang 
terdapat dalam LKS. 
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- Mempresentasikan hasil kerja kelompok. 
Aspek Visual: - Mengamati jaring-jaring limas yang 
kemudian digunakan untuk menentukan luas 
permukaan limas itu. 
- Mengamati sebuah limas yang terbagi 
menjadi tiga buah limas yang sama besar 
kemudian hasilnya digunakan untuk 
menentukan volume limas tersebut. 
Aspek Intelektual: - Menyelesaikan masalah berdasar materi 
yang telah mereka pelajari. 
- Menarik kesimpulan dari pembelajaran yang 
telah dipelajari. 
Untuk kelas kontrol, pembelajaran dilakukan dengan menggunakan 
gambar-gambar dimensi tiga yang disesuaikan dengan materi yang 
disampaikan.  
Sesuai dengan ciri-ciri pembelajaran konvensional, pembelajaran 
dilaksanakan dengan bersumber pada guru. Siswa menerima materi yang 
disampaikan oleh guru, mencatat materi, sedikit tanya jawab, dan diakhiri 
dengan soal dan pembahasannya. 
Secara keseluruhan kegiatan pengambilan data berjalan dengan cukup 
baik. 
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2. Deskripsi Hasil Pretes  
Pada bagian ini akan dideskripsikan hasil pretes siswa pada masing-
masing kelas, yaitu kelas eksperimen (SAVI) dan kelas kontrol 
(Konvensional).  
Berdasarkan hasil pretes didapatkan hasil bahwa nilai tertinggi dan 
terendah dari kelas eksperimen secara berturut-turut adalah 6,7 dan 1,3 
dengan mean/rata-rata 4,67 sedangkan untuk kelas kontrol secara berturut-
turut adalah 9,3 dan 2,0 dengan rata-rata nilai 5,42. Deskripsi secara lebih 
lengkap tampak pada Tabel 1 berikut ini: 
Tabel 1. Data Hasil Pretes 
Data N 
Maximum
Nilai 
Minimum 
Nilai 
Mean 
Std. 
Deviasi 
Kls. Eksperimen 35 6,7 1,3 4,67 1,33 
Kls. Kontrol 35 9,3 2,0 5,42 1,53 
 
3. Hasil Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Distribusi Normal 
Pada tabel dibawah ini disajikan hasil uji normalitas dari hasil 
pretes siswa masing-masing kelompok kelas dengan menggunakan uji 
normalitas one-sample kolmogorov-Smirnov test dengan 
menggunakan SPSS. 
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Data hasil uji distribusi normal pada pretes siswa pada masing-
masing kelas tampak pada Tabel 2 berikut ini: 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Pretes 
Kelas 
Taraf Signifikan 
(P) 
Keterangan 
Kls. Eksperimen 0,146 Data Berdistribusi Normal 
Kls. Kontrol 0,138 Data Berdistribusi Normal 
  
b. Uji Homogenitas Varians 
Berikut ini merupakan deskripsi hasil dari uji homogenitas varian 
terhadap hasil pretes dan postes siswa pada masing-masing kelas 
dengan menggunakan program SPSS 17. 
Data hasil uji-F dengan menggunakan program SPSS terhadap 
hasil pretes dan postes siswa masing-masing kelas tampak pada Tabel 
3 berikut ini: 
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Varians Pretes dengan Levence Test 
Data Df P Kesimpulan 
Pretest 68 0,403 Varians Homogen 
 
Berdasarkan data pada Tabel 2 dan Tabel 3, maka syarat untuk 
dilakukannya penelitian dengan menggunakan kedua kelas tersebut 
terpenuhi, sehingga penelitian dilanjutkan dengan menggunakan kedua 
kelas tersebut sebagai obyek penelitian. 
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4. Deskripsi Hasil Postes 
Pada bagian ini akan diuraikan tentang hasil pretes dan postes siswa 
pada masing-masing kelas, yaitu kelas eksperimen (SAVI) dan kelas 
kontrol (Konvensional). 
Berdasarkan hasil postes didapatkan hasil bahwa nilai tertinggi dan 
terendah dari kelas eksperimen secara berturut-turut adalah 10 dan 3,3 
dengan mean/rata-rata 6,45 sedangkan untuk kelas kontrol secara berturut-
turut adalah 9,3 dan 3,3 dengan rata-rata nilai 5,56. Deskripsi secara lebih 
lengkap tampak pada tabel 4 berikut ini: 
Tabel 4. Data Hasil Postes 
Data N 
Maximum
Nilai 
Minimum 
Nilai 
Mean 
Std. 
Deviasi 
Kls. Eksperimen 35 10 3,3 6,45 1,5534 
Kls. Kontrol 34 9,3 3,3 5,56 1,5521 
 
Berdasarkan data pada Tabel 4 didapat bahwa kelas eksperimen 
memiliki rata-rata yang lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Untuk 
mengetahui apakah data hasil postes menyebar secara normal dan berasal 
dari data yang variannya homogen dilakukan uji dengan menggunakan uji 
distribusi normal dan uji-F, dan hasil uji dengan menggunakan program 
SPSS 17 tampak pada Tabel 5 dan Tabel 6 berikut: 
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Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Postes 
Kelas 
Taraf Signifikan 
(P) 
Keterangan 
Kls. Eksperimen 0,870 Data Berdistribusi Normal 
Kls. Kontrol 0,655 Data Berdistribusi Normal 
 
Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Varians Postes dengan Levence Test 
Data Df P Kesimpulan 
Posttest 67 0,747 Varians Homogen 
 
5. Hasil Uji 
a. Pengujian Terhadap Pencapaian Skor 
1) Kelas Eksperimen 
Bagian ini mendeskripsikan tentang pencapaian skor/nilai 
siswa pada kelas eksperimen, yaitu kelas yang mendapatkan 
perlakuan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan SAVI 
berdasarkan hasil pretes dan postes yang telah dikerjakan. 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji independent t 
test dengan menggunakan bantuan program SPSS. 
Hasil analisis yang telah dilakukan adalah seperti tampak pada 
Tabel 8 berikut ini: 
Tabel 8. Independent T Test Pencapaian Skor Kelas Eksperimen 
 df Sig. (2-tailed) 
5,289 68 0,000 
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Dari Tabel 8 didapatkan,  
sehingga Ho ditolak, akibatnya terdapat perbedaan yang signifikan 
pada capaian skor prestasi belajar siswa antara sebelum dan 
sesudah diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan SAVI, dan karena 
 maka dapat pula diambil kesimpulan bahwa capaian 
skor prestasi belajar siswa sesudah diberikan perlakuan lebih baik 
daripada sebelum diberikan perlakuan pembelajaran dengan 
pendekatan SAVI. 
2) Kelas Kontrol 
Bagian ini mendeskripsikan tentang pencapaian skor/nilai 
siswa pada kelas kontrol, yaitu kelas yang mendapatkan perlakuan 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Konvensional 
berdasarkan hasil pretes dan postes yang telah dikerjakan. 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji independent t 
test dengan menggunakan bantuan program SPSS. 
Hasil analisis yang telah dilakukan adalah seperti tampak pada 
Tabel 9 berikut ini: 
Tabel 9. Independent T Test Pencapaian Skor Kelas Kontrol 
 df Sig. (2-tailed) 
0,382 67 0,704 
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Dari Tabel 9 didapatkan, 
 sehingga Ho diterima, akibatnya tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan pada capaian skor prestasi 
belajar siswa antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 
berupa pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
konvensional. 
 
b. Pengujian Hipotesis Hubungan 
Pada bagian ini akan diuraikan hasil dari analisis uji-t untuk 
membandingkan antara hasil pembelajaran pada kelas eksperimen 
(VIII A) yang diberikan perlakuan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan SAVI dengan kelas kontrol (VIII B) yang 
diberikan perlakuan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
konvensional berdasar hasil postes siswa. 
Analisis uji-t dilakukan dengan bantuan program SPSS 17. 
Dengan menggunakan independent t test diperoleh data seperti 
tampak pada Tabel 7  berikut ini: 
Tabel 7. Hasil Uji 2 Pihak dengan Independent T Test 
 df Sig. (2-tailed) 
2,385 67 0,020 
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Dengan menggunakan α = 0,05 dan df = 67 didapat 
 dan  
Karena  maka Ho ditolak, 
artinya terdapat perbedaan signifikan pada efektivitas pembelajaran 
matematika dengan menggunakan pendekatan SAVI dengan 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan konvensional ditinjau 
dari prestasi belajar siswa dan karena  
maka Ho ditolak, artinya pembelajaran matematika dengan 
menggunakan pendekatan SAVI lebih efektif daripada pembelajaran 
matematika dengan menggunakan pendekatan konvensional. 
 
B. Pembahasan 
Pada bagian ini akan diuraikan pembahasan hasil dari penelitian secara 
keseluruhan. 
Hasil pretes menunjukkan bahwa nilai tertinggi kelas eksperimen dengan 
kelas kontrol berbeda jauh, yaitu kelas eksperimen 6,7 sedang kelas kontrol 
9,3 begitu juga dengan nilai terendahnya, kelas eksperimen memiliki nilai 
terendah 1,3 sedang kelas kontrol 2,0 ini mengakibatkan adanya perbedaan 
pada rata-rata hasil pretes. Kelas eksperimen memiliki rata-rata 4,67 sedang 
kelas control 5,42 ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan kemampuan 
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol namun kedua kelas masih 
memiliki variansi yang homogen ditunjukkan oleh hasil uji homogenitas 
varians diantara keduanya yang memberikan hasil bahwa kedua kelas adalah 
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homogeny (lampiran 3a), sehingga kedua kelas masih memenuhi untuk 
dijadikan sebagai obyek penelitian. 
Hasil postes menunjukkan bahwa nilai tertinggi dan terendah yang 
dicapai oleh siswa pada kelas eksperimen secara berturut-turut adalah 10 dan 
3,3 dengan mean/rata-rata 6,45 sedangkan untuk kelas kontrol secara 
berturut-turut adalah 9,3 dan 3,3 dengan mean / rata-rata 5,56 (tabel 4.4). 
Dilihat dari rata-rata hasil pretes dan postes masing-masing kelas 
didapatkan bahwa kelas eksperimen mengalami kenaikan yang cukup besar 
sedangkan kelas kontrol hampir tidak terlihat adanya perbedaan hasil. 
Uji-t yang dilakukan terhadap hasil pretes dan postes pada kelas 
eksperimen menunjukkan adanya perbedaan hasil yang cukup signifikan 
antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan karena 
 sehingga Ho ditolak dan karena  
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa capaian skor prestasi belajar siswa 
sesudah diberikan perlakuan lebih baik daripada sebelum diberikan 
perlakuan, sedangkan uji yang dilakukan terhadap kelas kontrol menunjukkan 
bahwa tidak ada perbedaan capaian skor prestasi belajar siswa yang 
signifikan antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan karena 
 sehingga Ho diterima. Uji-t terhadap hasil postes siswa sendiri 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil pembelajaran matematika 
dengan menggunakan pendekatan SAVI dan dengan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan konvensional karena 
 sehingga Ho ditolak, dan karena maka dapat 
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disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan 
pendekatan SAVI lebih efektif daripada pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan konvensional ditinjau dari prestasi belajar siswa. 
Proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan SAVI menjadikan 
siswa menjadi lebih mampu berpartisipasi dalam pembelajaran,siswa menjadi 
lebih aktif secara fisik, aktif dalam berkomunikasi dalam kelompok, siswa 
menjadi lebih tahu inti dari pembelajaran yang mereka lakukan dengan 
adanya kesimpulan, siswa menjadi lebih mampu dalam menyelesaikan 
masalah-masalah yang berkaitan dengan materi, serta kesan senang dalam 
pembelajaran lebih terlihat., sedang pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan pendekatan konvensional menjadikan peran guru sangatlah 
dominan didalam kelas, dan siswa menjadi kurang aktif, siswa hanya 
mengikuti kehendak guru baik apa yang ditulis maupun apa yang telah 
disampaikan guru, suasana kelas yang terkesan “sunyi” menjadi sangat 
dominan dalam kelas, meskipun dalam pelaksanaan pembelajaran siswa juga 
telah diberi waktu untuk aktif dalam bertanya, akan tetapi hasilnya 
pembelajaran tetaplah terkesan “sunyi”. 
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Uraian tentang proses pembelajaran tersebut sesuai dengan apa yang 
diungkapkan oleh Dave Meier yang menyatakan bahwa pembelajaran 
konvensional cenderung membuat orang menjadi tidak aktif secara fisik dan 
belajar pun akan melambat bahkan mungkin akan berhenti sama sekali, 
sedangkan dengan menggunakan penggabungan unsur-unsur S-A-V-I dalam 
suatu pembelajaran menjadikan kegiatan belajar menjadi lebih optimal, siswa 
menjadi lebih menikmati pembelajaran serta siswa mampu menyerap materi 
lebih banyak. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Pendekatan SAVI efektif digunakan dalam pembelajaran matematika 
materi prisma dan limas bila ditinjau dari prestasi belajar siswa. 
2. Pendekatan konvensional kurang efektif digunakan dalam pembelajaran 
matematika materi prisma dan limas bila ditinjau dari prestasi belajar 
siswa. 
3. Pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan SAVI lebih 
efektif daripada pembelajaran matematika dengan menggunakan 
pendekatan konvensional. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
1. Aspek pengelolaan pembelajaran tidak dapat diteliti, hanya terbatas pada 
prestasi belajar siswa saja. 
2. Penelitian yang dilakukan hanya membandingkan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan SAVI dengan pendekatan Konvensional saja. 
3. Penelitian yang dilakukan hanya berdasar prestasi belajar siswa saja. 
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C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian, maka saran dari 
peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Perlu dilakukan penelitian tentang pengelolaan kelas selama pembelajaran 
berlangsung. 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pendekatan SAVI bila 
dibandingkan dengan pendekatan-pendekatan pembelajaran yang lain. 
3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap penelitian ini bila dilihat 
dari hasil belajar siswa diluar prestasi belajar siswa yaitu hasil belajar pada 
aspek Afektif dan Psikomotor. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SEKOLAH : SMP Negeri 2 Depok 
MATERI : Matematika 
KELAS/SEMESTER : VIII / II 
TOPIK : Dimensi tiga 
SUB-TOPIK : Prisma dan Limas 
STANDAR KOMPETENSI             : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas 
dan bagian-bagiannya, serta menentukan 
ukurannya 
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Alokasi waktu: 2 x 40 menit 
A. Kompetensi Dasar 
5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma, dan limas serta bagian-bagiannya 
5.2 Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma, dan limas 
B. Indikator  
5.1.3    Mengidentifikasi sifat-sifat prisma beserta bagian-bagiannya 
5.1.4    Mengidentifikasi sifat-sifat limas beserta bagian-bagiannya 
5.2.3 Membuat jaring-jaring prisma 
5.2.4 Membuat jaring-jaring limas 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu untuk mengidentifikasi sifat-sifat prisma beserta bagian-bagiannya 
2. Siswa mampu untuk mengidentifikasi sifat-sifat limas beserta bagian-bagiannya 
3. Siswa mampu untuk membuat jaring-jaring prisma 
4. Siswa mampu untuk membuat jaring-jaring limas 
D. Sumber dan Bahan Ajar: 
Sumber: 
Budhi, Wono Setya, Ph.D. 2008. Matematika. Jakarta: Erlangga. 
 
Bahan Ajar: 
Lembar Kegiatan Siswa, Alat Peraga 
 
E. Kegiatan Belajar Mengajar 
Dengan menggunakan pendekatan SAVI  
 
I. Pembukaan (5 menit) 
a. Salam dari guru dan doa 
b. Apersepsi dari guru:  
Siswa diingatkan kembali tentang materi yang telah mereka pelajari 
sebelumnya, yaitu tentang materi balok dan kubus. 
c. Siswa diberi tahu indikator dari materi yang akan disampaikan. 
 
II. Kegiatan Inti (70 menit) 
a. Siswa dikelompokkan kedalam beberapa kelompok dengan masing-masing 
kelompok beranggotakan 3-4 siswa 
b. Masing-masing kelompok mendapatkan alat peraga berupa bangun prisma dan 
limas serta lembar kegiatan siswa yang telah disediakan guru. 
c. Guru memberikan petunjuk cara pengerjaan lembar kegiatan siswa. 
d. Siswa mengerjakan lembar kegiatan siswa dengan bantuan alat peraga. 
- Melengkapi tabel (Aktivitas Somatis) 
- Mengamati benda 3 dimensi dan memaknainya(Aktivitas Visual) 
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Lembar Kegiatan Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tujuan Pembelajaran :  1.    Siswa mampu untuk mengidentifikasi sifat-sifat 
prisma beserta bagian-bagiannya 
2.   Siswa mampu untuk mengidentifikasi sifat-sifat 
limas beserta bagian-bagiannya 
3.   Siswa mampu untuk membuat jaring-jaring prisma 
4.   Siswa mampu untuk membuat jaring-jaring limas 
Topik :   Dimensi Tiga 
Nama Anggota Kelompok : 1.  …………………………………… 
  2.  …………………………………… 
  3.  …………………………………… 
  4.  …………………………………… 
Kelas : ………………………………………. 
Waktu : ………………………………………. 
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Kegiatan I: Sifat-Sifat Prisma 
 
Isilah titik-titik pada tabel berikut ini: (Gunakan Alat Peraga yang telah kalian dapatkan) 
No. Nama Bangun  Banyak Titik Sudut Banyak Rusuk Banyak Sisi 
1. 
Prisma Segitiga 
 
 
 
 
……………………. ………………. …………… 
2. 
Prisma Segiempat 
 
 
 
 
……………………. ………………. …………… 
3. 
Prisma Segilima 
 
 
 
 
……………………. ………………. …………… 
4. Prisma Segi-n ……………………. ………………. …………… 
Kesimpulan pengamatan pada bangun prisma 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari pengamatan yang telah kamu lakukan, 
- Bagaimana hubungan antara jenis prisma dengan banyak rusuk dari prisma 
tersebut? 
 
Banyak Titik Sudut =…………………………………………………………. 
………………………………………………………………………………… 
- Bagaimana hubungan antara jenis prisma dengan banyak titik sudut dari 
prisma tersebut? 
 
Banyak Rusuk Prisma =………………………………………………………. 
………………………………………………………………………………... 
- Bagaimana hubungan antara jenis prisma dengan banyak sisi dari prisma 
tersebut? 
 
Banyak Sisi Prisma =………………………………………………………. 
………………………………………………………………………………… 
1 
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Kegiatan II: Sifat-Sifat Limas  
 
Isilah titik-titik pada tabel berikut ini: (Gunakan Alat Peraga yang telah kalian dapatkan) 
No. Nama Bangun  Banyak Titik Sudut Banyak Rusuk Banyak Sisi 
1. 
Limas Segitiga 
 
 
 
 
……………………. ………………. …………… 
2. 
Limas Segiempat 
 
 
 
 
……………………. ………………. …………… 
3. 
Limas Segilima 
 
 
 
 
……………………. ………………. …………… 
4. Limas Segi-n ……………………. ………………. …………… 
Kesimpulan pengamatan pada bangun limas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari pengamatan yang telah kamu lakukan, 
- Bagaimana hubungan antara jenis limas dengan banyak rusuk dari ,imas 
tersebut? 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………… 
- Bagaimana hubungan antara jenis limas dengan banyak titik sudut dari limas 
tersebut? 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………... 
- Bagaimana hubungan antara jenis limas dengan banyak sisi dari limas 
tersebut? 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………… 
2 
66 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan III: Jaring-Jaring Prisma 
Gambarkan hasil kerjamu di bawah ini! (minimal 3 buah gambar berbeda) 
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………… 
Kegiatan IV: Jaring-Jaring Limas  
Gambarkan hasil kerja kelompokmu di bawah ini! (minimal 3 buah gambar berbeda) 
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………… 
3 
Petunjuk Untuk Kegiatan III dan IV: 
1. Ambillah satu buah bangun Prisma/Limas yang telah kamu dapat 
2. Gambarkan jaring-jaring dari bangun prisma/limas yang telah kamu 
ambil  pada titik-titik yang telah dusediakan 
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Kegiatan I: Sifat-Sifat Prisma 
Jawaban Lembar Kerja Siswa 
 
Isilah titik-titik pada tabel berikut ini: (Gunakan Alat Peraga yang telah kalian dapatkan) 
No. Nama Bangun  Banyak Titik Sudut Banyak Rusuk Banyak Sisi 
1. 
Prisma Segitiga 
 
 
 
 
6 buah 9 buah 5 buah 
2. 
Prisma Segiempat 
 
 
 
 
8 buah 12 buah 6 buah 
3. 
Prisma Segilima 
 
 
 
 
10 buah 15 buah 7 buah 
4.  Prisma segi-n  2n 3n n+2 
 
Kesimpulan pengamatan pada bangun prisma 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari pengamatan yang telah kamu lakukan, 
- Bagaimana hubungan antara jenis prisma dengan banyak titik sudut dari prisma 
tersebut? 
Banyak Titik Sudut = 2 x (banyak segi dari jenis prisma tersebut) 
- Bagaimana hubungan antara jenis prisma dengan banyak rusuk dari prisma 
tersebut? 
Banyak Rusuk Prisma = 3 x (banyak segi dari jenis prisma tersebut) 
- Bagaimana hubungan antara jenis prisma dengan banyak sisi dari prisma 
tersebut? 
Banyak Sisi Prisma = (Banyak segi dari jenis prisma tersebut) + 2 
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Kegiatan II: Sifat-Sifat Limas  
 
Isilah titik-titik pada tabel berikut ini: (Gunakan Alat Peraga yang telah kalian dapatkan) 
No. Nama Bangun  Banyak Titik Sudut Banyak Rusuk Banyak Sisi 
1. 
Limas Segitiga 
 
 
 
 
4 buah 6 buah 4 buah 
2. 
Limas Segiempat 
 
 
 
 
5 buah 8 buah. 5 buah 
3. 
Limas Segilima 
 
 
 
 
6 buah 10 buah 6 buah 
4. Limas Segi-n  n+1 2n n+1 
 
Kesimpulan pengamatan pada bangun limas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari pengamatan yang telah kamu lakukan, 
- Bagaimana hubungan antara jenis limas dengan banyak titik sudut dari limas 
tersebut? 
Banyak Titik Sudut = (Banyak segi dari jenis limas tersebut) + 1 
- Bagaimana hubungan antara jenis limas dengan banyak rusuk dari limas 
tersebut? 
Banyak Rusuk = 2 x (Banyak segi dari jenis limas tersebut) 
- Bagaimana hubungan antara jenis limas dengan banyak sisi dari limas tersebut? 
Banyak Sisi = (Banyak segi dari jenis limas tersebut) + 1 
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Kegiatan III: Jaring-Jaring Prisma 
Gambarkan hasil kerjamu di bawah ini! (minimal 3 buah gambar berbeda) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan IV: Jaring-Jaring Limas  
Gambarkan hasil kerja kelompokmu di bawah ini! (minimal 3 buah gambar berbeda) 
 
(1) 
(2) 
(3) (4) 
(1) (2) (3) 
(4) (5) 
(6) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SEKOLAH : SMP Negeri 2 Depok 
MATERI : Matematika 
KELAS/SEMESTER : VIII / II 
TOPIK : Dimensi tiga 
SUB-TOPIK : Prisma dan Limas 
STANDAR KOMPETENSI             : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas 
dan bagian-bagiannya, serta menentukan 
ukurannya 
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Alokasi waktu: 2 x 40 menit 
A. Kompetensi Dasar 
5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan limas 
B. Indikator  
5.3.6 Menghitung luas permukaan prisma 
5.3.7 Menghitung volume prisma 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu untuk menghitung luas permukaan prisma 
2. Siswa mampu untuk menghitung volume prisma 
D. Sumber dan Bahan Ajar: 
Sumber: 
Budhi, Wono Setya, Ph.D. 2008. Matematika. Jakarta: Erlangga. 
 
Bahan Ajar: 
Lembar Kegiatan Siswa (LKS), Alat Peraga 
 
E. Kegiatan Belajar Mengajar 
Dengan menggunakan pendekatan SAVI  
 
I. Pembukaan (5 menit) 
a. Salam dari guru dan doa 
b. Apersepsi dari guru:  
Siswa diingatkan kembali tentang materi yang telah mereka pelajari 
sebelumnya, yaitu tentang sifat-sifat prisma dan jaring-jaring prisma. 
c. Siswa diberi tahu indikator dari materi yang akan disampaikan. 
 
II. Kegiatan Inti (70 menit) 
a. Siswa dikelompokkan kedalam beberapa kelompok dengan masing-masing 
kelompok beranggotakan 3-4 siswa 
b. Masing-masing kelompok mendapatkan alat peraga berupa bangun prisma dan 
bangun prisma tanpa tutup serta LKS yang telah disediakan guru. 
c. Siswa Mengerjakan LKS dengan bantuan alat peraga yang diberikan oleh guru. 
- Mengamati gambar dan alat peraga 3 dimensi serta memaknainya (Aktivitas 
Visual). 
- Menggunakan alat peraga dalam penyelesaian LKS (Aktivitas Somatis) 
d. Guru mengontrol pekerjaan kelompok dan membantu kelompok yang 
menemukan kesulitan dalam mengerjakan LKS dan alat peraga. 
e. Beberapa kelompok mempresentasikan hasil kerjanya (Aktivitas Auditory). 
f. Kesimpulan dari siswa (Aktivitas Intelektual) 
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Lembar Kegiatan Siswa 
Menghitung Luas Permukaan dan Volume Prisma 
Nama Anggota Kelompok :  
1. ……… 
2. ……… 
3. ……… 
4. ……… 
Kelas : ………….. 
A. Topik 
Dimensi Tiga 
B. Standar Kompetensi 
5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas dan 
bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya 
C. Kompetensi Dasar 
5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, 
prisma, dan limas 
D. Indikator 
5.3.1 Menentukan luas permukaan prisma 
5.3.2 Menentukan volume prisma 
E. Tujuan pembelajaran 
1. Siswa mampu menentukan luas permukaan sebuah prisma 
2. Siswa mampu menentukan volume sebuah prisma 
F. Prasyarat 
Siswa telah mempelajari materi tentang sifat dan jaring-jaring 
prisma 
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KEGIATAN 1: Luas Permukaan Prisma 
 
Perhatikan gambar penampang permukaan prisma sisi tiga berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
Isilah titik-titik berikut ini berdasar gambar diatas: 
a. Penampang prisma diatas terdiri dari 3 bagian yaitu alas, tutup, dan selimut 
b. Bagian alas berupa …………….., bagian tutup berupa ………………, 
sedangkan bagian selimut berupa ……………… 
c. Bagian alas dan bagian tutup adalah …………… bentuk dan ukurannya 
d. Maka luas permukaan prisma diatas adalah 
 
 
 
 
 
 
 
 
KEGIATAN 2: Volume Prisma 
 
Perhatikan Balok ABCD.EFGH berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A B 
C D 
E F 
H G 
p 
l 
t 
A 
B 
C 
D 
E 
F 
B B 
E E 
p cm 
q cm r cm 
t cm 
1 
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Maka Volume Balok ABCD.EFGH diatas adalah 
 
 
Jika Balok diatas dibagi menjadi 2 buah prisma segitiga sama besar seperti tampak 
pada gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Maka, luas alas masing-masing Prisma diatas adalah 
 
 
 
 
 
dan, volume masing-masing prisma diatas adalah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jadi, didapat bahwa volume prisma adalah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
l 
t 
D 
B 
C 
H G 
F 
p 
A 
D 
E 
H 
B 
G 
p 
l 
t 
2 
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Contoh Soal: 
 
Diketahui sebuah prisma segitiga ABC.DEF tanpa tutup
 
 seperti tampak pada 
gambar berikut ini: 
Tentukan Luas Permukaan dan Volume 
dari prisma disamping jika diketahui 
AB = 13 cm, BC = 5cm, dan BF = 7 
cm! (Gunakan hasil pekerjaanmu diatas) 
 
 
 
 
 
 
Jawab: 
a. Luas Permukaan Prisma 
1) Gambar Penampang permukaan prisma diatas adalah  
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………… 
2) Terdapat 2 bentuk bidang yaitu ……………… dan ………………. Sebut 
B1 dan B2. 
3) Luas bidang B1 ( ) = ……………………………………… 
4) Luas bidang B2 ( ) = …………………………………….... 
5) Luas seluruhnya adalah =  = ………………………. 
b. Volume Prisma 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A 
C 
D 
E 
F 
B 
3 
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4 
Kesimpulan 
 
 
 
1. Luas Prermukaan Prisma adalah 
 
2. Volume Prisma adalah 
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Jawaban LKS Luas dan Volume Prisma  
 
KEGIATAN 1: Luas Permukaan Prisma 
Perhatikan gambar penampang permukaan prisma sisi tiga berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
Isilah titik-titik berikut ini berdasar gambar diatas: 
a. Penampang prisma diatas terdiri dari 3 bagian yaitu alas, tutup, dan selimut 
b. Bagian alas berupa Segitiga bagian tutup berupa Segitiga, sedangkan bagian 
selimut berupa 
c. Bagian alas dan bagian tutup adalah 
Persegi panjang 
Sama
d. Maka luas permukaan prisma diatas adalah 
 bentuk dan ukurannya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A 
B 
C 
D 
E 
F 
B B 
E E 
p cm 
q cm r cm 
t cm 
1 
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KEGIATAN 2: Volume Prisma 
 
Perhatikan Balok ABCD.EFGH berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Maka Volume Balok ABCD.EFGH diatas adalah 
 
 
Jika Balok diatas dibagi menjadi 2 buah prisma segitiga sama besar seperti tampak 
pada gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Maka, luas alas masing-masing Prisma diatas adalah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A B 
C D 
E F 
H G 
p 
l 
t 
l 
t 
D 
B 
C 
H G 
F 
p 
A 
D 
E 
H 
B 
G 
p 
l 
t 
2 
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dan, volume masing-masing prisma diatas adalah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jadi, didapat bahwa volume prisma adalah 
 
 
 
 
Contoh Soal: 
 
Diketahui sebuah prisma segitiga ABC.DEF tanpa tutup
 
 seperti tampak pada 
gambar berikut ini: 
Tentukan Luas Permukaan dan Volume 
dari prisma disamping jika diketahui 
AB = 13 cm, BC = 5cm, dan BF = 7 
cm! (Gunakan hasil pekerjaanmu diatas) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A 
C 
D 
E 
F 
B 
3 
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Jawab: 
a. Luas Permukaan Prisma 
1) Gambar Penampang permukaan prisma diatas adalah  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2) Terdapat 2 bentuk bidang yaitu Segitiga dan Persegi Panjang
3) Luas bidang B1 ( ) =  
 Sebut B1 dan 
B2. 
4) Luas bidang B2 ( ) =  
 
5) Luas seluruhnya adalah =  =  
b. Volume Prisma 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kesimpulan 
 
 
 
2. Volume Prisma adalah 
 
1. Luas Prermukaan Prisma adalah 
A B 
C 
C C 
F E D E 
4 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SEKOLAH : SMP Negeri 2 Depok 
MATERI : Matematika 
KELAS/SEMESTER : VIII / II 
TOPIK : Dimensi tiga 
SUB-TOPIK : Prisma dan Limas 
STANDAR KOMPETENSI             : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas 
dan bagian-bagiannya, serta menentukan 
ukurannya 
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Alokasi waktu: 2 x 40 menit 
A. Kompetensi Dasar 
5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan limas 
B. Indikator  
5.3.8 Menghitung luas permukaan limas 
5.3.9 Menghitung volume limas 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu untuk menghitung luas permukaan limas 
2. Siswa mampu untuk menghitung volume limas 
D. Sumber dan Bahan Ajar: 
Sumber: 
Budhi, Wono Setya, Ph.D. 2008. Matematika. Jakarta: Erlangga. 
 
Bahan Ajar: 
Lembar Kerja Siswa (LKS), Alat Peraga 
 
E. Kegiatan Belajar Mengajar 
Dengan menggunakan pendekatan SAVI  
 
I. Pembukaan (5 menit) 
a. Salam dari guru dan doa 
b. Apersepsi dari guru:  
Siswa diingatkan kembali tentang materi yang telah mereka pelajari 
sebelumnya, yaitu tentang sifat-sifat prisma dan jaring-jaring prisma. 
c. Siswa diberi tahu indikator dari materi yang akan disampaikan. 
 
II. Kegiatan Inti (70 menit) 
a. Siswa dikelompokkan kedalam beberapa kelompok dengan masing-masing 
kelompok beranggotakan 3-4 siswa 
b. Masing-masing kelompok mendapatkan alat peraga berupa bangun limas dan 
LKS yang telah disediakan guru. 
c. Siswa merangkum mengerjakan LKS dengan bantuan Alat peraga. 
- Mengamati gambar dan Alat peraga 3 dimensi serta memaknainya 
(Aktivitas Visual) 
- Menggunakan alat peraga dan melengkapi bagan (Aktivitas Somatis) 
d. Guru mengontrol pekerjaan kelompok dan membantu kelompok yang 
menemukan kesulitan dalam mengerjakan LKS dan alat peraga. 
e. Beberapa kelompok mempresentasikan hasil kerjanya (Aktivitas Auditory) 
f. Kesimpulan dari siswa(Aktivitas Intelektual) 
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Nama Anggota Kelompok :  
1. ……… 
2. ……… 
3. ……… 
4. ……… 
Kelas : ………….. 
Lembar Kegiatan Siswa 
Menghitung Luas Permukaan dan Volume Limas 
A. Topik 
Dimensi Tiga 
B. Standar Kompetensi 
5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas dan 
bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya 
C. Kompetensi Dasar 
5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, 
prisma, dan limas 
D. Indikator 
5.3.3 Menentukan luas permukaan Limas 
5.3.4 Menentukan volume Limas 
E. Tujuan pembelajaran 
1. Siswa mampu menentukan luas permukaan sebuah Limas 
2. Siswa mampu menentukan volume sebuah Limas 
F. Prasyarat 
Siswa telah mempelajari materi tentang sifat dan jaring-jaring 
Limas 
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Kegiatan I: Luas Permukaan Limas 
Perhatikan gambar penampang permukaan Limas segi empat beraturan berikut ini 
berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Isilah titik-titik berikut ini berdasar gambar diatas: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Penampang limas diatas terdiri dari 1 buah …………….. dan 4 buah 
…………… yang …………bentuk dan ukurannya. 
b. Maka luas penampang limas beraturan diatas adalah 
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Kegiatan II: Volume Limas 
 
Perhatikan Kubus ABCD.EFGH berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jika kubus tersebut dibagi menjadi 3 bagian sama besar berikut ini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Jika kalian kesulitan dalam 
membayangkannya, gunakan alat 
peraga yang tersedia) 
 
 
 
 
 
 
 
C 
E 
G 
F 
H 
a 
D 
a 
a 
G 
F 
C 
A B 
(2) 
(1) 
B 
 
C 
E 
A B 
D 
a 
a 
a 
a E 
C 
E 
G H 
D 
(3) 
a 
a 
a 
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Isilah titik-titik berikut berdasarkan gambar diatas! 
a. Volume Kubus ABCD.EFGH diatas dengan sisi a adalah 
 
 
 
 
b. Ketiga Limas E.ABCD, E.BCGF, dan E.DCGH merupakan limas-limas yang 
memiliki volume yang …………(sama/tidak) besar. Sehingga Volume dari 
masing-masing limas diatas adalah 
 
 
 
 
 
Jika limas E.ABCD diubah penyimbolannya menjadi 
Keterangan: 
t : Tinggi 
p : Panjang 
l : Lebar 
 
 
 
 
 
 
 
Maka, Volume limas E.ABCD diatas menjadi: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
E 
A B 
C D 
t 
p 
l 
89 
 
Contoh Soal 
 
Tentukanlah Luas permukaan dan volume dari Limas Segi 4 T.ABCD beraturan 
dengan alas berbentuk persegi, bila diketahui bahwa TB = 13 cm, TO = 9cm,           
BC = 10 cm: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
jawab: 
a. Luas Permukaan Limas T.ABCD 
-  Gambar penampang permukaan limas        
-  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Luas Persegi Panjang ABCD 
 
 
 
 
- Tinggi segitiga CBT ( ) 
 
 
 
 
- Luas segitiga CBT ( ) 
 T 
A B 
D C 
O 
- Gambar penampang permukaan limas 
T 
T 
T 
T 
D C 
B A 
13cm 
10cm 
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- Jadi, Luas permukaan limas T.ABCD adalah 
 
 
 
 
 
b. Volume Limas T.ABCD 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tinggi limas adalah 
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Jawaban: 
Kegiatan I: Luas Permukaan Limas 
Perhatikan gambar penampang permukaan Limas segi empat beraturan berikut ini 
berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Isilah titik-titik berikut ini berdasar gambar diatas: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Penampang limas diatas terdiri dari 1 buah segiempat dan 4 buah segitiga 
yang sama besar 
b. Maka luas penampang limas beraturan diatas adalah 
 
 
 
1 
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Kegiatan II: Volume Limas 
 
Perhatikan Kubus ABCD.EFGH berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jika balok tersebut dibagi menjadi 3 bagian sama besar berikut ini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Jika kalian kesulitan dalam 
membayangkannya, gunakan alat 
peraga yang tersedia) 
 
 
 
 
 
 
 
C 
E 
G 
F 
H 
a 
D 
a 
a 
G 
F 
C 
A B 
(2) 
(1) 
B 
C 
C 
E 
A B 
D 
a 
a 
a 
a E 
C 
E 
G H 
D 
(3) 
a 
a 
a 
2 
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Isilah titik-titik berikut berdasarkan gambar diatas! 
a. Volume Kubus ABCD.EFGH diatas dengan sisi a adalah 
 
 
 
 
b. Ketiga Limas E.ABCD, E.BCGF, dan E.DCGH merupakan limas-limas yang 
memiliki volume yang …………(sama/tidak) besar. Sehingga Volume dari 
masing-masing limas diatas adalah 
 
 
 
 
 
 
Jika limas E.ABCD diubah penyimbolannya menjadi 
Keterangan: 
t : Tinggi 
p : Panjang 
l : Lebar 
 
 
 
 
 
 
 
Maka, Volume limas E.ABCD diatas menjadi: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
E 
A B 
C D 
t 
p 
l 
3 
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Contoh Soal 
 
Tentukanlah Luas permukaan dan volume dari Limas Segi 4 T.ABCD beraturan 
dengan alas berbentuk persegi, bila diketahui bahwa TB = 13 cm, TO = 9cm,           
BC = 10 cm: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
jawab: 
a. Luas Permukaan Limas T.ABCD 
-  Gambar penampang permukaan limas        
-  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Luas Persegi Panjang ABCD 
 
 
 
- Tinggi segitiga CBT ( ) 
 
 
 
 
- Luas segitiga CBT ( ) 
 T 
A B 
D C 
O 
- Gambar penampang permukaan limas 
T 
T 
T 
T 
D C 
B A 
13cm 
10cm 
4 
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- Jadi, Luas permukaan limas T.ABCD adalah 
 
 
 
 
 
b. Volume Limas T.ABCD 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Tinggi limas adalah 
5 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SEKOLAH : SMP Negeri 2 Depok 
MATERI : Matematika 
KELAS/SEMESTER : VIII / II 
TOPIK : Dimensi tiga 
SUB-TOPIK : Prisma dan Limas 
STANDAR KOMPETENSI             : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas 
dan bagian-bagiannya, serta menentukan 
ukurannya 
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Alokasi waktu: 2 x 40 menit 
A. Kompetensi Dasar 
5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma, dan limas serta bagian-bagiannya 
5.2 Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma, dan limas 
B. Indikator  
5.1.3    Mengidentifikasi sifat-sifat prisma beserta bagian-bagiannya 
5.1.4    Mengidentifikasi sifat-sifat limas beserta bagian-bagiannya 
5.2.3 Membuat jaring-jaring prisma 
5.2.4 Membuat jaring-jaring limas 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu untuk mengidentifikasi sifat-sifat prisma beserta bagian-bagiannya 
2. Siswa mampu untuk mengidentifikasi sifat-sifat limas beserta bagian-bagiannya 
3. Siswa mampu untuk membuat jaring-jaring prisma 
4. Siswa mampu untuk membuat jaring-jaring limas 
D. Sumber dan Bahan Ajar: 
Budhi, Wono Setya, Ph.D. 2008. Matematika. Jakarta: Erlangga. 
 
E. Kegiatan Belajar Mengajar 
Dengan menggunakan pendekatan Konvensional  
 
I. Pembukaan (5 menit) 
a. Salam dari guru dan doa 
b. Apersepsi dari guru:  
Siswa diingatkan kembali tentang materi yang telah mereka pelajari 
sebelumnya, yaitu tentang materi balok dan kubus. 
c. Siswa diberi tahu indikator dari materi yang akan disampaikan. 
 
II. Kegiatan Inti (70 menit) 
a. Guru menggambarkan beberapa bentuk bangun prisma (Prisma segitiga, prisma 
segi empat, dan prisma segi lima) 
b. Guru menyampaikan banyaknya rusuk, sisi, dan titik sudut dari masing-masing 
gambar prisma. 
c. Siswa mencatat materi yang disampaikan guru. 
d. Guru menyampaikan materi tentang jaring-jaring prisma dengan 
menggambarkan gambar jaring-jaring dari masing-masing gambar prisma. 
e. Guru menggambarkan beberapa bentuk bangun limas (limas segitiga, limas 
segiempat, dan limas segilima). 
f. Guru menyampaikan banyak rusuk, banyak sisi dan banyak titik sudut dari 
masing-masing limas. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SEKOLAH : SMP Negeri 2 Depok 
MATERI : Matematika 
KELAS/SEMESTER : VIII / II 
TOPIK : Dimensi tiga 
SUB-TOPIK : Prisma dan Limas 
STANDAR KOMPETENSI             : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas 
dan bagian-bagiannya, serta menentukan 
ukurannya 
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Alokasi waktu: 2 x 40 menit 
A. Kompetensi Dasar 
5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan limas 
B. Indikator  
5.3.6 Menghitung luas permukaan prisma 
5.3.7 Menghitung volume prisma 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu untuk menghitung luas permukaan prisma 
2. Siswa mampu untuk menghitung volume prisma 
D. Sumber dan Bahan Ajar: 
Budhi, Wono Setya, Ph.D. 2008. Matematika. Jakarta: Erlangga. 
 
E. Kegiatan Belajar Mengajar 
Dengan menggunakan pendekatan Konvensional  
 
I. Pembukaan (5 menit) 
a. Salam dari guru dan doa 
b. Apersepsi dari guru:  
Siswa diingatkan kembali tentang materi yang telah mereka pelajari 
sebelumnya, yaitu tentang sifat-sifat prisma dan jaring-jaring prisma. 
c. Siswa diberi tahu indikator dari materi yang akan disampaikan. 
 
II. Kegiatan Inti (70 menit) 
a. Guru menyampaikan materi tentang luas permukaan dari sebuah bangun prisma 
b. Guru memberikan contoh soal luas permukaan dari sebuah bangun prisma tanpa 
tutup 
c. Guru menyampaikan materi tentang volume sebuah bangun prisma 
d. Guru memberikan contoh soal tentang volume sebuah bangun prisma tanpa 
tutup 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SEKOLAH : SMP Negeri 2 Depok 
MATERI : Matematika 
KELAS/SEMESTER : VIII / II 
TOPIK : Dimensi tiga 
SUB-TOPIK : Prisma dan Limas 
STANDAR KOMPETENSI             : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas 
dan bagian-bagiannya, serta menentukan 
ukurannya 
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Alokasi waktu: 2 x 40 menit 
A. Kompetensi Dasar 
5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan limas 
B. Indikator  
5.3.8 Menghitung luas permukaan limas 
5.3.9 Menghitung volume limas 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu untuk menghitung luas permukaan limas 
2. Siswa mampu untuk menghitung volume limas 
D. Sumber dan Bahan Ajar: 
Budhi, Wono Setya, Ph.D. 2008. Matematika. Jakarta: Erlangga. 
 
E. Kegiatan Belajar Mengajar 
Dengan menggunakan pendekatan Konvensional 
 
I. Pembukaan (5 menit) 
a. Salam dari guru dan doa 
b. Apersepsi dari guru:  
Siswa diingatkan kembali tentang materi yang telah mereka pelajari 
sebelumnya, yaitu tentang sifat-sifat prisma dan jaring-jaring prisma. 
c. Siswa diberi tahu indikator dari materi yang akan disampaikan. 
 
II. Kegiatan Inti (70 menit) 
a. Guru menyampaikan materi tentang luas permukaan sebuah bangun limas 
b. Guru menyampaikan contoh soal tentang luas permukaan limas segi empat. 
c. Guru menyampaikan materi tentang volume dari sebuah bangun limas. 
d. Guru memberikan contoh tentang volume dari sebuah bangun limas. 
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 Kisi-Kisi Penyusunan Soal Pre-tes  
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Dimensi Tiga 
Kelas/ Semester : VIII/ II 
Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya 
Waktu : 2 x 40 menit 
No. Kompetensi Dasar Pokok Bahasan Indikator 
Ranah Kognitif 
C1 C2 C3 
5. 1. Mengidentifikasi sifat-sifat 
kubus, balok, prisma dan limas 
serta bagian-bagiannya 
1. Prisma 
 
 
2. Limas 
a. Menyebutkan sifat dan bagian-bagian 
prisma 
 
b. Menyebutkan sifat dan bagian-bagian 
limas 
1   
2   
2. Membuat jaring-jaring kubus, 
balok, prisma, dan limas 
 
 
 
 
 
a. Menggambarkan berbagai bentuk 
jaring-jaring prisma 
 
b. Menggambarkan berbagai bentuk 
jaring-jaring limas 
3   
4   
 C1 : Aspek pengetahuan/ ingatan 
C2 : Aspek pemahaman 
C3 : Aplikasi 
 
No. Kompetensi Dasar Pokok Bahasan Indikator 
Ranah Kognitif 
C1 C2 C3 
5. 3. Menghitung luas permukaan 
dan volume prisma, dan limas 
1. Prisma 
 
 
2. Limas 
a. Menentukan luas permukaan prisma 
 
b. Menentukan volume prisma 
 
c. Menentukan luas permukaan limas 
 
d. Menentukan volume limas 
 5,6  
 7, 8, 9 10, 11 
 12  
 13, 14 15 
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Petunjuk Pengisian Soal Pre-Tes 
 
1. Berilah tanda silang (x) pada pilihan jawaban yang anda anggap benar dalam 
lembar jawab yang telah disediakan. 
2. Butir soal terdiri atas 15 soal dengan masing-masing soal terdiri atas 4 opsi 
jawaban. 
3. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 
4. Kerjakanlah soal yang anda anggap lebih mudah terlebih dahulu. 
5. Periksalah pekerjaan anda terlebih dahulu sebelum diserahkan kepada 
pengawas 
 
1. Berikut ini yang merupakan ciri-ciri dari bangun prisma tegak sisi tiga adalah… 
A.  Memiliki 9 buah rusuk C.   Memiliki 6 buah sisi 
B.  Memiliki 3 buah sisi D.   Memiliki 4 buah titik sudut 
 
2. Berikut ini yang merupakan ciri-ciri Limas segi 4 beraturan adalah… 
A.  Titik sudut ada 4 titik C.   Memiliki rusuk sebanyak 8 buah 
B.   Memiliki sisi sebanyak 4 buah D.   Memiliki sisi sebanyak 6 buah 
 
3. Berikut ini yang merupakan jaring-jaring prisma adalah… 
 
A.   C. 
 
 
 
 
 
B.   D. 
 
 
 
 
 
 
Nama :____________________ 
Kelas :____________________ 
No. Presensi  :____________________ 
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4. Berikut ini yang merupakan jaring-jaring limas adalah… 
 
A.   C. 
 
 
 
 
 
B.   D. 
 
 
 
5. Diketahui sebuah Prisma sisi tiga tanpa tutup dengan luas alas = 30 cm2, keliling 
alas = 30cm dan luas permukaan prisma itu adalah 630cm2
A. 10 C.   19  
  maka tinggi prisma 
tersebut adalah…… cm 
 
B. 15 D.   20 
 
 
6. Diketahui sebuah jaring-jaring prisma seperti tampak pada gambar berikut ini: 
Jika luas permukaan prisma tersebut adalah 144cm2
A.  10 cm C.   12 cm 
, 
maka tinggi prisma tersebut adalah…… 
 
B.   11 cm D.   13 cm  
 
7. Sebuah prisma tegak dengan luas alas = 30 cm2 dan volume prisma tersebut 
adalah 450 cm3
A.  7,5 C.   15 
 maka tinggi prisma tersebut adalah…… cm 
 
B.  9 D.   30 
 
 
3cm 
4cm 
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8. Diketahui sebuah prisma sisi tiga seperti tampak pada gambar berikut ini: 
BE = 18 cm 
CB = 5cm 
AB = 13cm 
 
Maka Volume prisma tersebut adalah …… 
A. 540 cm3  C.   585 cm
 
3 
B. 565 cm3 D.   1.170 cm
 
3  
9. Diketahui alas sebuah prisma adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Jika tinggi Prisma adalah 25 cm, maka volume prisma adalah…… 
A.  3250 cm3 C.   8250 cm
 
3 
B.  3750 cm3 D.   8750 cm
 
3 
 
 
 
 
13 cm 
12cm 
10 cm 
8cm 
F 
C 
A B 
D E 
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10. Sebuah selokan dengan bentuk trapesium dengan bentuk seperti tampak pada 
gambar dibawah ini: 
 
 
 
 
 
Jika panjang selokan itu adalah 100 m maka volume tanah yang harus dibuang 
untuk pembuatan selokan itu adalah sebesar ………m3
A. 35,2 C.   3520 
. 
 
B. 352 D.   35200 
 
11. Pak Ali ingin menghitung berapa volume seluruh ruangan di dalam  rumahnya, 
jika rumah Pak Ali seperti gambar berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Maka volume dari rumah Pak Ali tersebut adalah…… m
A.  2240 C.   4200 
3 
 
B. 3220 D.   4240 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
15 m 
14 m 
20 m 
8 m 
0,6 m 
1,6 m 
0,8 m 
0,6 m 
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12. Diketahui sebuah limas dengan alas berbentuk persegi sebagai berikut: 
 
Maka, luas permukaan limas tersebut 
adalah…… 
A.  130 cm2 C.   340 cm
 
2 
B.  160 cm2 D.   360 cm
 
2 
 
13. Diketahui sebuah limas segi empat beraturan sebagai berikut: 
 
TB = 13 cm 
BD = 10 cm 
Luas alasnya adalah 14 cm 
 
 
 
 
Volume Limas diatas adalah…… cm
A.  42 C.   168 
3 
 
B. 56 D.   186 
 
 
14. Diketahui jaring-jaring limas dengan alas berbentuk persegi sebagai berikut: 
 
Jika tinggi Limas tersebut 7cm 
Volume dari Limas tersebut 
adalah……cm
 
3 
A. 336 C.  1008 
 
B. 363 D.  1080 
 
 
 
T 
A B 
C 
D 
10 cm 
13 cm 
T 
A B 
C 
D 
10cm 
8cm 
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15. Tinggi salah satu piramida di mesir adalah 150 m, sedangkan alasnya berbentuk 
persegi dengan panjang 250 m, maka volume dari piramida tersebut adalah……  
A. 375000 m3 C.   6375000 m
  
3 
B.  3125000 m3 D.   9375000 m
 
3 
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Kunci Jawaban Soal Pre-tes 
1. A 9. B (3750 cm3) 
2. C 10. B (352 m3) 
3. A (Jelas) 11. B (3220 m3) 
4. A (Jelas) 12. C (340 cm2) 
5. D (20 cm) 13. B (56 cm3) 
6. B (11 cm) 14. A (336 cm3) 
7. C (15 cm) 15. B (3125000 m3) 
8. A (540 cm3  ) 
 
Pedoman Pensekoran: 
1. Jawaban benar bernilai 1 (Satu) dan jawaban salah bernilai 0 (nol) 
2. Maksimal sekor adalah 15 
3. Nilai akhir (N) 
 
 
 
 Kisi-Kisi Penyusunan Soal Pos-tes A 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Dimensi Tiga 
Kelas/ Semester : VIII/ II 
Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya 
Waktu : 2 x 40 menit 
No. Kompetensi Pokok Bahasan Indikator 
Ranah Kognitif 
C1 C2 C3 
5. 1. Mengidentifikasi sifat-sifat 
kubus, balok, prisma dan limas 
serta bagian-bagiannya 
1. Prisma 
 
 
2. Limas 
a. Menyebutkan sifat dan bagian-bagian 
prisma 
 
b. Menyebutkan sifat dan bagian-bagian 
limas 
2   
1   
2. Membuat jaring-jaring kubus, 
balok, prisma, dan limas 
 
 
 
 
 
a. Menggambarkan berbagai bentuk 
jaring-jaring prisma 
 
b. Menggambarkan berbagai bentuk 
jaring-jaring limas 
3   
4   
 C1 : Aspek pengetahuan/ ingatan 
C2 : Aspek pemahaman 
C3 : Aplikasi 
No. Kompetensi Dasar Pokok Bahasan Indikator 
Ranah Kognitif 
C1 C2 C3 
5. 3. Menghitung luas permukaan 
dan volume prisma, dan limas 
1. Prisma 
 
 
2. Limas 
a. Menentukan luas permukaan prisma 
 
b. Menentukan volume prisma 
 
c. Menentukan luas permukaan limas 
 
d. Menentukan volume limas 
 5,6  
 8, 9, 10 11, 12 
 7  
 13, 14 15 
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Petunjuk Pengisian Soal Pos-Tes 
 
1. Berilah tanda silang (x) pada pilihan jawaban yang anda anggap benar dalam 
lembar jawab yang telah disediakan. 
2. Butir soal terdiri atas 15 soal dengan masing-masing soal terdiri atas 4 opsi 
jawaban. 
3. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 
4. Kerjakanlah soal yang anda anggap lebih mudah terlebih dahulu. 
5. Periksalah pekerjaan anda terlebih dahulu sebelum diserahkan kepada 
pengawas 
 
1. Berikut ini yang merupakan ciri-ciri Limas segi 4 beraturan adalah… 
A.  Titik sudut ada 4 titik C.   Memiliki rusuk sebanyak 8 buah 
B.   Memiliki sisi sebanyak 4 buah D.   Memiliki sisi sebanyak 6 buah 
 
2. Berikut ini yang merupakan ciri-ciri dari bangun prisma tegak sisi tiga adalah… 
A.  Memiliki 9 buah rusuk C.   Memiliki 3 buah sisi 
B.  Memiliki 6 buah sisi D.   Memiliki 4 buah titik sudut 
 
3. Berikut ini yang merupakan jaring-jaring prisma adalah… 
 
A.   C. 
 
 
 
 
 
B.   D. 
 
 
 
 
 
 
Nama :____________________ 
Kelas :____________________ 
No. Presensi  :____________________ 
A 
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4. Berikut ini yang merupakan jaring-jaring limas adalah… 
 
A.   C. 
 
 
 
 
 
B.   D. 
 
 
 
5. Diketahui sebuah jaring-jaring prisma seperti tampak pada gambar berikut ini: 
Jika luas permukaan prisma tersebut adalah 144cm2
A. 10 cm C.  12 cm 
, 
maka tinggi prisma tersebut adalah…… 
 
B.  11 cm  D.  13 cm 
 
6. Diketahui sebuah Prisma sisi tiga tanpa tutup dengan luas alas = 30 cm2, keliling 
alas = 30cm dan luas permukaan prisma itu adalah 630cm2
A.  10 C.   19  
  maka tinggi prisma 
tersebut adalah…… cm 
 
B.  15 D.   20 
 
7. Diketahui sebuah limas dengan alas berbentuk persegi sebagai berikut: 
 
Maka, luas permukaan limas tersebut 
adalah…… 
A.  130 cm2 C.   340 cm
 
2 
B.  160 cm2 D.   360 cm
 
2 
 
3cm 
4cm 
T 
A B 
C 
D 
10 cm 
13 cm 
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8. Diketahui alas sebuah prisma adalah sebagai berikut: 
 
 
 
  
 
 
Jika tinggi Prisma adalah 25 cm, maka volume prisma adalah…… 
A.  3250 cm3 C.   8250 cm
 
3 
B. 3750 cm3 D.   8750 cm3
 
  
9. Diketahui sebuah prisma sisi tiga seperti tampak pada gambar berikut ini: 
BE = 18 cm 
CB = 5cm 
AB = 13cm 
 
Maka Volume prisma tersebut adalah …… 
A. 540 cm3 C.   585 cm
 
3 
B. 565 cm3 D.   1.170 cm
 
3 
10. Sebuah prisma tegak dengan luas alas = 30 cm2 dan volume prisma tersebut 
adalah 450 cm3
A. 7,5 C.   15 
 maka tinggi prisma tersebut adalah…… cm 
 
B. 9 D.   30 
 
F 
C 
A B 
D E 
8c
m 
13 cm 
12cm 
10 cm 
8cm 
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11. Pak Ali ingin menghitung berapa volume seluruh ruangan di dalam  rumahnya, 
jika rumah Pak Ali seperti gambar berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Maka volume dari rumah Pak Ali tersebut adalah…… m
A.  2240 C.   4200 
3 
 
B. 3220 D.   4240 
 
12. Sebuah selokan dengan bentuk trapesium dengan bentuk seperti tampak pada 
gambar dibawah ini: 
 
 
 
 
 
Jika panjang selokan itu adalah 100 m maka volume tanah yang harus dibuang 
untuk pembuatan selokan itu adalah sebesar ………m3
A.   35,2 C.   3520  
. 
 
B.  352 D.   35200 
 
 
 
 
 
 
15 m 
14 m 
20 m 
8 m 
0,6 m 
1,6 m 
0,8 m 
0,6 m 
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13. Diketahui sebuah limas segi empat beraturan sebagai berikut: 
 
TB = 13 cm 
BD = 10 cm 
Luas alasnya adalah 14 cm
 
2 
 
 
 
Volume Limas diatas adalah…… cm
A.  42 C.   168 
3 
 
B.  56 D.   186 
 
14. Diketahui jaring-jaring limas dengan alas berbentuk persegi sebagai berikut: 
 
Jika tinggi Limas tersebut 7cm 
Volume dari Limas tersebut 
adalah……cm
 
3 
A.  336 C.  1008 
 
B. 363 D.  1080 
 
 
 
 
15. Tinggi salah satu piramida di mesir adalah 150 m, sedangkan alasnya berbentuk 
persegi dengan panjang 250 m, maka volume dari piramida tersebut adalah……  
A. 375000 m3 C.   6375000 m
  
3 
B. 3125000 m3 D.   9375000 m
 
3 
 
T 
A B 
C 
D 
10cm 
8cm 
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Kunci Jawaban Soal Pos-Tes 
 
Pedoman Pensekoran: 
1. Jawaban benar bernilai 1 (Satu) dan jawaban salah bernilai 0 (nol) 
2. Maksimal sekor adalah 15 
3. Nilai akhir (N) 
 
 
1. C 9. A (540 cm3) 
2. A 10. C (15 cm) 
3. A  11. B (3220 cm) 
4. A 12. B (352 m3) 
5. B (11 cm) 13. B (56 cm3) 
6. D (20 cm) 14. A (336 cm3) 
7. C (340 cm2 15. B (3125000 m) 3) 
8. B (3750 cm3  ) 
 Kisi-Kisi Penyusunan Soal Pos-tes B  
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Dimensi Tiga 
Kelas/ Semester : VIII/ II 
Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya 
Waktu : 2 x 40 menit 
No. Kompetensi Pokok Bahasan Indikator 
Ranah Kognitif 
C1 C2 C3 
5. 1. Mengidentifikasi sifat-sifat 
kubus, balok, prisma dan limas 
serta bagian-bagiannya 
1. Prisma 
 
 
2. Limas 
a. Menyebutkan sifat dan bagian-bagian 
prisma 
 
b. Menyebutkan sifat dan bagian-bagian 
limas 
7   
1   
2. Membuat jaring-jaring kubus, 
balok, prisma, dan limas 
 
 
 
 
 
a. Menggambarkan berbagai bentuk 
jaring-jaring prisma 
 
b. Menggambarkan berbagai bentuk 
jaring-jaring limas 
8   
2   
 C1 : Aspek pengetahuan/ ingatan 
C2 : Aspek pemahaman 
C3 : Aplikasi 
No. Kompetensi Dasar Pokok Bahasan Indikator 
Ranah Kognitif 
C1 C2 C3 
5. 3. Menghitung luas permukaan 
dan volume prisma, dan limas 
1. Prisma 
 
 
2. Limas 
a. Menentukan luas permukaan prisma 
 
b. Menentukan volume prisma 
 
c. Menentukan luas permukaan limas 
 
d. Menentukan volume limas 
 9, 10  
 11, 12, 13 14, 15 
 3  
 4, 5 6 
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Petunjuk Pengisian Soal Pos-Tes 
 
1. Berilah tanda silang (x) pada pilihan jawaban yang anda anggap benar dalam 
lembar jawab yang telah disediakan. 
2. Butir soal terdiri atas 15 soal dengan masing-masing soal terdiri atas 4 opsi 
jawaban. 
3. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 
4. Kerjakanlah soal yang anda anggap lebih mudah terlebih dahulu. 
5. Periksalah pekerjaan anda terlebih dahulu sebelum diserahkan kepada 
pengawas 
 
1. Berikut ini yang merupakan ciri-ciri Limas segi 4 beraturan adalah… 
A.  Titik sudut ada 4 titik C.   Memiliki rusuk sebanyak 8 buah 
B.   Memiliki sisi sebanyak 4 buah D.   Memiliki sisi sebanyak 6 buah 
 
2. Berikut ini yang merupakan jaring-jaring limas adalah… 
 
A.   C. 
 
 
 
 
 
B.   D. 
 
 
 
3. Diketahui sebuah limas dengan alas berbentuk persegi sebagai berikut: 
 
Maka, luas permukaan limas tersebut 
adalah…… 
A.  130 cm2 C.   340 cm
 
2 
B.  160 cm2 D.   360 cm2 
Nama :____________________ 
Kelas :____________________ 
No. Presensi  :____________________ 
B 
 
T 
A B 
C 
D 
10 cm 
13 cm 
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4. Diketahui sebuah limas segi empat beraturan sebagai berikut: 
 
TB = 13 cm 
BD = 10 cm 
Luas alasnya adalah 14 cm
 
2 
 
 
 
Volume Limas diatas adalah…… cm
A.  42 C.   168 
3 
 
B.  56 D.   186 
 
5. Diketahui jaring-jaring limas dengan alas berbentuk persegi sebagai berikut: 
 
Jika tinggi Limas tersebut 7cm 
Volume dari Limas tersebut 
adalah……cm
 
3 
A.  336 C.  1008 
 
B. 363 D.  1080 
 
 
 
 
6. Tinggi salah satu piramida di mesir adalah 150 m, sedangkan alasnya berbentuk 
persegi dengan panjang 250 m, maka volume dari piramida tersebut adalah……  
A. 375000 m3 C.   6375000 m
  
3 
B. 3125000 m3 D.   9375000 m
 
3 
T 
A B 
C 
D 
10cm 
8cm 
142 
 
7. Berikut ini yang merupakan ciri-ciri dari bangun prisma tegak sisi tiga adalah… 
A.  Memiliki 9 buah rusuk C.   Memiliki 3 buah sisi 
B.  Memiliki 6 buah sisi D.   Memiliki 4 buah titik sudut 
 
8. Berikut ini yang merupakan jaring-jaring prisma adalah… 
 
A.   C. 
 
 
 
 
 
B.   D. 
 
 
 
 
 
 
9. Diketahui sebuah jaring-jaring prisma seperti tampak pada gambar berikut ini: 
Jika luas permukaan prisma tersebut adalah 144cm2
A. 10 cm C.  12 cm 
, 
maka tinggi prisma tersebut adalah…… 
 
B.  11 cm  D.  13 cm 
 
10. Diketahui sebuah Prisma sisi tiga tanpa tutup dengan luas alas = 30 cm2, keliling 
alas = 30cm dan luas permukaan prisma itu adalah 630cm2
A.  10 C.   19  
  maka tinggi prisma 
tersebut adalah…… cm 
 
B.  15 D.   20 
 
 
 
3cm 
4cm 
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11. Diketahui alas sebuah prisma adalah sebagai berikut: 
 
 
 
  
 
 
Jika tinggi Prisma adalah 25 cm, maka volume prisma adalah…… 
A.  3250 cm3 C.   8250 cm
 
3 
B. 3750 cm3 D.   8750 cm3
 
  
12. Diketahui sebuah prisma sisi tiga seperti tampak pada gambar berikut ini: 
BE = 18 cm 
CB = 5cm 
AB = 13cm 
 
Maka Volume prisma tersebut adalah …… 
A. 540 cm3 C.   585 cm
 
3 
B. 565 cm3 D.   1.170 cm
 
3 
13. Sebuah prisma tegak dengan luas alas = 30 cm2 dan volume prisma tersebut 
adalah 450 cm3
A. 7,5 C.   15 
 maka tinggi prisma tersebut adalah…… cm 
 
B. 9 D.   30 
 
F 
C 
A B 
D E 
8c
m 
13 cm 
12cm 
10 cm 
8cm 
144 
 
14. Pak Ali ingin menghitung berapa volume seluruh ruangan di dalam  rumahnya, 
jika rumah Pak Ali seperti gambar berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Maka volume dari rumah Pak Ali tersebut adalah…… m
A.  2240 C.   4200 
3 
 
B. 3220 D.   4240 
 
15. Sebuah selokan dengan bentuk trapesium dengan bentuk seperti tampak pada 
gambar dibawah ini: 
 
 
 
 
 
Jika panjang selokan itu adalah 200 m maka volume tanah yang harus dibuang 
untuk pembuatan selokan itu adalah sebesar ………m3
A.   35,2 C.   3520  
. 
 
B.  352 D.   35200 
 
 
 
 
 
 
15 m 
14 m 
20 m 
8 m 
0,6 m 
1,6 m 
0,8 m 
0,6 m 
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Kunci Jawaban Soal Pos-Tes 
 
Pedoman Pensekoran: 
1. Jawaban benar bernilai 1 (Satu) dan jawaban salah bernilai 0 (nol) 
2. Maksimal sekor adalah 15 
3. Nilai akhir (N) 
 
 
1. C 9. B (11 cm) 
2. A 10. D (20 cm) 
3. C (340 cm2 11. B (3750 cm) 3) 
4. B (56 cm3 12. A (540 cm) 3) 
5. A (336 cm3 13. C (15 cm) ) 
6. B (3125000 m3 14. B (3220 cm) ) 
7. A 15. B (352 m3)   
8. A    
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 Lampiran 2.a 
Hasil Uji Validitas Butir Soal 
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 Lampiran 2.b 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
 
 
 
 
150 
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Lampiran 2.c 
Hasil Uji Normalitas Pretes 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  SAVI Konvensional 
N 35 35 
Normal Parametersa,,b Mean 4.6743 5.4200 
Std. Deviation 1.33071 1.52909 
Most Extreme Differences Absolute .193 .195 
Positive .121 .195 
Negative -.193 -.147 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.144 1.156 
Asymp. Sig. (2-tailed) .146 .138 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Lampiran 2.d 
Hasil Uji Normalitas Postes 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  SAVI Konvensional 
N 35 34 
Normal Parametersa,,b Mean 6.4543 5.5618 
Std. Deviation 1.55343 1.55213 
Most Extreme Differences Absolute .101 .126 
Positive .101 .126 
Negative -.099 -.073 
Kolmogorov-Smirnov Z .596 .733 
Asymp. Sig. (2-tailed) .870 .655 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2.e 
Hasil Uji F dan T Pretes 
 
Group Statistics 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Nilai SAVI 35 4.6743 1.33071 .22493 
Konvensional 35 5.4200 1.52909 .25846 
 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means 
  
  
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  
F Sig. t df Sig. (2-tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference Lower Upper 
Nilai Equal variances assumed .707 .403 -2.176 68 .033 -.74571 .34263 -1.42943 -.06200 
Equal variances not 
assumed 
  -2.176 66.728 .033 -.74571 .34263 -1.42966 -.06176 
 
Lampiran 2.f 
Hasil Uji F dan T Postes 
 
 
Group Statistics 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Nilai SAVI 35 6.4943 1.54081 .26044 
Konvensional 34 5.6029 1.56350 .26814 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means 
  
  
95% Confidence Interval of 
the Difference 
  
F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference Lower Upper 
Nilai Equal variances 
assumed 
.105 .747 2.385 67 .020 .89134 .37372 .14539 1.63730 
Equal variances not 
assumed 
  2.385 66.870 .020 .89134 .37380 .14520 1.63749 
 
Lampiran 2.g 
Hasil Uji F dan T Kelas Eksperimen 
 
 
Group Statistics 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Nilai Postes 35 6.4943 1.54081 .26044 
Pretes 35 4.6743 1.33071 .22493 
 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means 
  
  
95% Confidence Interval 
of the Difference 
  
F Sig. t df Sig. (2-tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference Lower Upper 
Nilai Equal variances assumed .696 .407 5.289 68 .000 1.82000 .34413 1.13330 2.50670 
Equal variances not 
assumed 
  5.289 66.589 .000 1.82000 .34413 1.13304 2.50696 
 
Lampiran 2.h 
Hasil Uji F dan T Kelas Kontrol 
 
 
Group Statistics 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Nilai Postes 34 5.5618 1.55213 .26619 
Pretes 35 5.4200 1.52909 .25846 
 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means 
  
  
95% Confidence Interval 
of the Difference 
  
F Sig. t df Sig. (2-tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference Lower Upper 
Nilai Equal variances assumed .096 .758 .382 67 .704 .14176 .37094 -.59864 .88217 
Equal variances not 
assumed 
  .382 66.868 .704 -14176 .37102 -.59883 .88236 
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